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ANALISIS ETIKA BISNIS DI HOTEL BERBINTANG
DAN TIDAK BERBINTANG PADA SEKTOR INDUSTRI
PARIWISATA DI KOTAMADYA JOGJAKARTA

(Studi Kasus pada Hotel-hotel di Kotamadya Jogjakarta)

Oleh : Novi Irawan

Dibawah Bimbingan : Rohmatul Fajriyah, M.Si.

INTISARI

Penelitian dilakukan pada hotel-hotel di Kotamadya Jogjukaria dengan Tujuan
menganalisis Itika bisnis hotel berbintang dun tidak berbintang pada sekior industri
pariwisata.  Pengumpulan  duata  diperoleh dengun cara menyebarkan kuesioner
kepada para manajer-manajer hotel. Alat analisis vang digunakan adalah uji U7
Mann-Whitney dan wji proporsi. lwuan dari penclitian i adalah - Untuk
mengetahui pemahaman manajer lentang etika bisnis, keberadaan aturan-aturan
etika, prinsip-prinsip pokok yang berkaitan dengan etiku-ctika bisnis, keperluan
peningkatan etika bisnis pada  hotel-hotel berbintung dan hotel hotel tidak
berbintang. Dari hasil penelitian  ini disimpulkan  bahwa antara  hotel-hotel
berbintang dan hotel-hotel tiduk berbintung tidak ada perbedaun, tetapi dalam
beberapa hal padu jabaian vang lebih tinggi lebih 1aar terhadap standar-standar
moral dan aturan, dalam pemahaman bahwa etik penting padu seseorang dalam
posisi manajer,  ketersediaan  deskripsi pekerjaan, ketersediaan aturan-aturan

kepegawaian dan pengalaman bisnis pegawai terdapat perbedaan.

Kata-kata Kunci : Horel berbintang dan tidak berbintang, Ltika Bisnis, [ gi U

Mann-Whitney, Uji proporsi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jogjakarta merupakan salah satu daerah wisata yang ada di bagian tengah
pulau Jawa. Sebagian daerah tujuan wisata Jogjakarta memiliki berbagai
prasarana wisata yang dapat digunakan oleh para wisatawan, salah satunya adalah
hotel / penginapan.

Produktivitas suatu hote! dapat diukur dari penghunian kamar. Faktor yang
mempengaruhi besarnya tingkatan penghunian kamar hotel adalah banyaknya
kunjungan wisatawan baik wisatawan fnancanegara maupun wisatawan dalam
negeri yang menginap dihotel. Semakin banyaknya jumlah wisatawan yang
datang diharapkan jumlah tamu yang menginap dihotel semakin meningkat pula.
Selain  karena semakin meningkatnya jumlah wisatawan yang datang,
produktivitas suatu hotel juga diukur dari tingkat pelayanan hotel tersebut
terhadap wisatawan.

Perkembangan vang semakin _pesat di  dunia pariwisata  khususnya
perhotelan di kotamadya Jogjakarta semakin meningkatkan citra bahwa Kota
Jogjakarta. selain  kota pelajar  juga merupakan  kota wisata.  Dalam
perkembangannva  usaha perhotelan tidak hanva dan fasilitas fisik yang
mencerminkan tingkatan hotel melainkan juga Etika dalam hotel tersebut.

Perkembangan etika bisnis dalam scktor industn perhotelan mengacu pada

suatu sistem jasa dan kewajiban vang bertuyjuan bagaimana kita bertindak
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memberikan pelayanan kepada para pelanggan untuk memberikan ciri kebenaran
dari salah satu komitmen yang ada dalam hotel. Etika yang baik dalam suatu hotel
dapat mencerminkan bahwa hotel tersebut merupakan hotel yang baik, tidak
hanya karena fasilitas yang mereka miliki memenuhi standar hotel berbintang atau
hotel tidak berbintang tetapi karena tingkatan etika yang lebih baik yanp ada di
dalam hotel tersebut. Keberadaan Etika akan berbeda antara hotel yang satu
dengan hotel yang lainnya dan juga memungkinkan perbedaan antara etika hotel
berbintang dengan hotel tidak berbintang, tetapt €tika yang batk belum tentu pada
hotel berbintang tetapi bisa jadi hotel tidak berbintang keberadaan etikanya lebih
baik.

Tunc dan Sevin (2000) melakukan suatu study tentang Etika Bisnis di sektor
akomodasi pada industri turisme di Turki. Menurut kedua peneliti Etika dalam
sektor Bisnis dan Industri di Turki saat ini sangatlah meningkat dengan pesat, dan

memegang peranan yvang sangat penting.

[.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan diatas timbul suatu pemikiran untuk menganalisa ¢
1 Apakah terdapat perbedaar Pemahaman Manajer tentang ctika  bisnis

diantara hotel-hotel Berbintang dan hotel-hotel tidak Berbintang

(R

Apakah terdapat perbedaan Keberadaan aturan-aturan etika diantara hotel-

hotel Berbintang dan hotel-hotel tidak Berbintang




4  Apakah terdapat perbedaan keperluan peningkatan etika bisnis diantara
hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang.

1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1 Penelitian dilakukan di hotel-hotel yang berada di kotamadya Jogjakarta.

2 Data yang diambil adalah data hasil kuesioner tentang etika bisnis dalam
hotel berbintang dan tidak berbintang di kotamadya Jogjakarta.

3 Selain variabel diatas variabel lain dianggap konstan.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan:

1 Pemahaman manajer tentang etika bisnis diantara hotel-hotel berbintang dan
hotel-hotel tidak berbintang

2 Keberadaan aturan-aturan etika diantara hotel-hotel berbintang dan hotel-
hotel tidak berbmtang

3 Prinsip-prinsip pokok yang berkaitan dengan etika-ctika bisnis diantara
hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang.

4 Keperluan peningkatan etika bisnis diantara hotel-hotel berbintang dan

hotel-hotel tidak berbintang.



1.5.

1.6.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

Bag Peneliti

Dapat menambah ilmu  pengetahuan dan wawasan lebih mendalam
khususnya dalam mengaplikasikan statistika yang telah diperoleh di kampus
selama masa kuliah

Bagi Hotel

Dapat memberi sedikit masukan sebagai bahan pertimbangan dalam strategi
dan kebijakan yang baru dan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan
kinerja dan efisiensi tenaga kerja di hotel, khususnya dalam masalah etika
bisnis.

Bagi Pembaca

Dapat menambah literatur dan pengetahuan tentang etika bisnis yang ada

dalam hotel.

Metodologi Penelitian

1.6.1. Obyek dan Tempat Penelitian

1.

Penelitian dilakukan di hotel-hotel yang berada di kotamadya Jogjakarta,
dengan obyek penelitian adalah manager hotel.

Pengambilan objek dalam penelitian ini adalah manajer, dikarenakan
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan etika bisnis antara
hotelberbintang dan hotel tidak berbintang, yang dalam hal ini dilihat
melalui managemen hotel-hotel tersebut, dimana manajer hotel-hotel

tersebut dipandang mewakilinya.



3. Hotel-hotel yang menjadi objek penelitian adalah hotel-hotel berbintang
berdasarkan definisi dari Direktorat Jendral Pariwisata dan untuk hotel

tidak berbintang khusus untuk hotel melati/losmen.

1.6.2. Tinjauan Pustaka
Bahan kajian yang berupa buku-buku yang relevan dihimpun berdasarkan
prioritas sebagai landasan dalam penulisan Tugas Akhir ini. Sumber pustaka yang

relevan dalam Tugas Akhir ini dirangkum dalam Daftar Pustaka.

1.6.3. Observasi Studi Awal
a. Penyusunan Kuesioner
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang maksimal digunakan
kuesioner vang ditujukan kepada para manager hotel, kuesioner terdiri dari
beberapa pertanyaan yang merupakan penjabaran dari bagian-bagian
permasalahan yang ingin diteliti. Kuesioner ini dibuat mengacu pada
makalah Tunc dan Sevin. Adapun jenis kuesioner dalam penelitian ini
adalah jenis kuesioner yang bersifat tertutup.
b. Penyebaran Kuesioner
Kuesioner sebanyak 30 butir pertanyaan dan disebarkan ke-10 manajer

hotel yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya.

1.6.4. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah Kuesioner.

Berdasarkan data yang diperoleh di Biro Pusat Statistika propinsi D.1. Jogjakarta,




diperoleh informasi bahwa jumlah hotel berbintang di kotamadya Jogjakarta ada
24 hotel dan hotel tidak berbintang sebanyak 317 hotel, kemudian dilakukan
pengambilan sampel dengan metode proporsi masing-masing 30% (p=30) dimana
untuk hotel berbintang sebanyak 8 (30%) hotel dan hotel tidak berbintang
sebanyak 108 (34.06%) hotel. Jumlah kuesioner yang disebarkan 24 untuk hotel
berbintang dan 152 untuk hotel tidak berbintang, karena keterbatasan waktu dan
biaya serta banyaknya hambatan memperoleh data dari hotel-hotel (khususnya
hotel-hotel tidak berbintang) maka sampel sebesar 8 untuk hotel berbintang dan
108 untuk hotel tidak berbintang dianggap mewakili. Data tersebut dikumpulkan
dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada para manajer hotel yang

berada diwilayah kotamadya Jogjakarta, dan responden memilih jawaban yang

disediakan.
Tabel 1.1. Populasi Hotel di Kotamadya Jogjakarta
kecamatan total
Populasi hotel 1 213/ 4: 5|67 8910 11 12 13
Berbintang 2 4 1010 4 310/1,0] 0 6 4 0 24
Tidak Berbintang 33 ' 521315 131819 3|5 |11 124 7 6 @ 317

Tabel 1.2. Sampel Hotel dalam Penelitian

kecamatan
Sampel hotel 1 2 :!3/4|5|/6,7/8/9: 101 11 12 | 13 total
Berbintang 11 2 lo0jej2i1]ojojo 0 1} 1|0 8
Tidak berbintang 10 + 13| 5 2/ 5/5/ 6|21 31|54 1 1 108

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu:

1. TahapI
Dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 10 ke Manajer hotel (2 manajer
hotel berbintang dan 8 manajer hotel tidak berbintang) yang kemudian

diuji validitas dan reliabilitasnya.




2. Tahap Il
Dengan menyebar sebanyak 175 yang kemudian dari tahap kedua im

diperoleh data dan dianalisis.

1.6.5. Metode Analisis Data
1. Tunc dan Sevin (2000) melakukan analisis data melalui varnabel per
variabel untuk setiap faktor tujuan penelitian melalu uji t, untuk
mengetahui perbedaan hotel bintang 4 dan hotel bintang 3.
> Metode analisis data dalam penelitian ini, mlalui variabel per variabel
seperti halnya Tunc dan Sevin (2000), namun menggunakan uji U Mann-
Whitney dan uji proporsi masing-masing menggunakan perangkat lunak

(Software) SPSS 10.00. dan MINITAB 13.20

7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yaitu :
BAB 1. PENDAHULUAN

Berisikan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sisternatika penelitian.
BAB II. TEORI PENUNJANG

Berisi mengenai penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar serta teori-teor
yang mendasari penelitian untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
BAB III. TINJAUAN TEORITIS UJI U MANN-WHITNEY DAN UJI DUA

PROPORSI

Berisi teori-teori tentang uji U Mann-Whitney dan Uji Dua Proporsi




BAB IV.ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini disajikan data dan hasil pengolahan data, yang kemudian
dianalisis dan diinterpretasikan untuk mendapatkan kesimpulan dan saran-saran.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari pemecahan masalah dan saran-
saran sebagai masukan untuk perbaikan bagi penelitian selanjutnya maupun bagi

pengguna hasil penelitian ini.



BAB 11

TEORI PENUNJANG

| S

. Gambaran Umum Hotel

[ ]

1.1  Pengertian Hotel

Horel adalah usaha yang menggunakan seluruh atau sebagian dari bangunan
yang disediakan secara khusus, di mana setiap orang dapat menginap dan makan
serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan pembavaran secara
hanan. Restoran yang ada harus berada dibawah manajemen hote! tersebut.

Hotel Bintang adalah hotel yeng telah memenuhi persyaratan / kriteria
sebagal hotel Bintang sbesuai Ketentuan / persyaratan dari Direktorat Jenderal
Paniwisata.  Pada tahun 1987 Direktorat Jenderal Pariwisata dan Biro Pusat
Statistik melakukan survey klasifikasi hetel vang bertujuan mencari kriteria untuk
menentukan kelas hotel, adapun persyaratan tersebut antara lain adalah :

a)  Persyaratan fisik yang meliputi kondisi hotel, lokasi dan sebagainya.

b)  Bentuk pelavanan vang diberikan.

¢)  Kualifikasi tenaga kerja yang digunakan meliputi pendidikan, kesejahteraan
karvawan dan sebagainya.

d) Fasilitas olah raga dan rekreasi yang tersedia.

¢} Jumlah kamar yang tersedia.

Hotel non Bintang adalah suatu usaha yang menggunakan suatu bangunan
atau sebagian bangunan yang disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat

menginap dengan atau tanpa makan dan memperoleh pelayanan serta
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menggunakan fasilitas lainnya dengan pembayaran. Hotel non Bintang terbagi

atas tiga jenis antara lain :

1)  Hotel Melati / Losmen adalah hotel yang belum memenuhi persyaratan
sebagai hotel Bintang seperti ketentuan yang ditetapkan Direktorat Jenderal
Pariwisata tetapi telah memenuhi persyaratan / kriteria sebagai hotel yang
telah ditetapkan Dinas Pariwisata Daerah setempat.

2)  Penginapan remaja adalah usaha penyediaan jasa pelayanan penginapan bagi
remaja sebagai akomodasi dalam rangka kegiatan pariwisata dengan tujuan
untuk rekreasi, memperluas pengetahuan pengalaman perjalanan.

3) Pondok wisata adalah Usaha penyediaan jasa pelayanan penginapan bagi
umum dengan pembayaran harian, yang dilakukan perseorangan dengan

menggunakan scbagian dari tempat tinggalnya.

2.2 Definisi Etika

Etika (Mashanah dan Yusuf, 1986) adalah sebuah pranata perilaku seseorang
atau sekelompok orang, yang tersusun atas sistem nilai-nilai atau norma yang
diambil dari gejala-gejala alamiah kelompok masyarakat tersebut. Sifat baik yang
terdapat pada pranata ini adalah merupakan persetujuan sementara dari kelompok
yang menggunakan pranata perilaku tersebut. Dengan kata lain nilai moral yang
merupakan nilai etika tersebut bersifat berubah-ubah scsuai dengan persetujuan
dan perumusan deskriptif dari pada nilai-nilai dasar yang dipandang sebagai nilai
alamiah. Oleh karena itu dalam masyarakat yang menggunakan sistem etika pada

suatu waktu tertentu akan membenarkan pelaksanaan suatu nilai tata cara hidup




tertentu yang pada waktu dan tempat lain tidak dibenarkan, umpamanya hidup

bersama pada masyarakat bebas, seperti di dunia barat yang menurut tata nilai

akhlakul karimah, hal itu tidak bisa dibenarkan. Jelas nampak kepada kita bahwa

sistem etika dapat bersifat bebas nilai, khususnya nilai sakral dan oleh karena itu

sistem etika seperti ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan habluminallah.

Ukuran baik dan buruk dalam sistem etika ini subyektif bergantung pada pengaruh

yang kuat dari pemikiran-pemikiran yang heterogen.

Etika bisnis (Tunc dan Sevin, 2000) adalah suatu prinsip yang membuktikan

resolusi tentang keputusan manajemen dan pergerakan yang benar atau salah

berdasarkan moral dan orientasi.

1)

2)

3)

4)

Ada sepuluh inti dari nilai etika yang menggambarkan kebenaran, yaitu
Kejujuran (Penuh kebenaran, tulus hati, terus terang, berpandangan lurus
kedepan, tidak mencuri, tidak dusta, tidak menipu, atau bertindak secara
kasar )

Integritas (Berprinsip, terhormat, berani dan mematuhi kehormatan, dan
tidak membenarkan rata-rata filosofi yang mengabaikan prinsip )

Janji memelihara (Pantas dipercaya, menepati janji, memenuhi komitmen,
mentaati persetujuan, tidak menginterprestasikan persetujuan dalam suatu
cara yang sesuali dengan hukum atau menciptakan permohonan agar
dibebaskan dari yang mematahkan komitmen )

Kesetiaan (Penuh kesetiaan pada keluarga, teman, pemberi kerja, dan
negara, tidak menyingkapkan informasi secara rahasia, dalam konteks

profesional, melindungi kemampuan membuat pertimbangan profesional




5)

6)

7)

8)

9)

10)
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mandiri dengan teliti menghindari konflik kepentingan dan pengaruh tak
pantas)

Kewajaran ( Berpandangan terbuka dan adil, mengakui kesalahan yang
sesuai, kepercayaan dan posisi perubahan mempertunjukan suatu komitmen
ke keadilan, perawatan individu yang sama dan toleransi untuk
keanekaragaman tidak melampaui batas atau mengambil keuntungan tak
pantas dari kekurangan atau kekeliruan yang lain )

Mengawasi orang lain ( Mempedulikan sesama, melayani orang lain,
membantu mereka yang memerlukan dan menghindari merugikan orang
lain)

Menghormati orang lain ( Rasa hormat terhadap martabat manusia,
keleluasaan pribadi, dan hak untuk menentukan nasib sendiri dari semua
orang, ramah, melindungi, tidak mempenmalukan atau merendahkan diri )
Tanggung jawab sebagai warga negara ( Mematuhi hukum, tetapi jika
hukum tak sesuai melakukan protes )

Mengejar Keunggulan ( Memenuhi tanggung jawab profesional dan pribadi,
rajin dan dapat dipercaya, jangan memilih sifat ragu tetapi tidak mencari
kemenangan atas biaya manapun )

Tanggung jawab ( Bertanggungjawab, menerima tanggung jawab untuk
keputusan dan konsekwensi terhadap tindakan ).

Semua prinsip ini adalah sangat penting untuk semua sektor bisnis dan

semua orang.




2.3.  Definisi Manager
Manajer adalah Orang yang memegang kekuasaan dan bertanggungjawab

atas apa yang dipimpinnya.

2.4.  Uji Validitas dan Reliabilitas

Angket atau kuesioner sebelum dibagikan kepada para responden sebagai
data sampel dalam penelitian ini, pertu di uji terlebih dahulu tentang validitas dan
reliabilitasnya. Pada penelitian ini diambil sampel 10 responden, selanjutnya diuji
validitas dan reliabilitas untuk setiap butir variabelnya. Jika semuanya valid dan
reliabel maka kuesioner tersebut dapat digunakan sebagai alat pengambilan

informasi dari populasi melalui sampel.

2.4.1. Validitas Instrumen

Suatu uji dapat dikatakan valid bila mempunyai validitas yang tinggi,
apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud yang dilakukan pengukuran tersebut. Maksudnya adalah kemampuan
mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat serta mampu
memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut.

Suatu alat ukur yang valid terhadap pengukuran sesuatu, bila digunakan
untuk tujuan yang berbeda belum tentu valid. Dapat pula dikatakan validitas
adalah ukuran pengamatan yang memprediksi kriteria yang relevan dengan andal.
Jadi validitas berkaitan dengan tujuan pengukuran sehingga bersifat spesifik, tidak

bersifat wmnum.
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Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan mempunyai error
pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh oleh alat ukur
tersebut tidak jauh berbeda dari skor suatu Kriteria yang relevan. Koefisien
validitas hanya dapat diperoleh melalui komposisi Statistika secara empirik.

Uji validitas untuk mengetahui seberapa cermat suatu tes melakukan
fungsi ukurnya, dalam hal ini uji validitas yang akan dilakukan adalah validitas
internal dengan analisis item, yaitu untuk melihat validitas pembentukan tes yang
dilakukan. Cara seleksi item ini dilakukan dengan menguji korelasi antara skor
item dengan skor total. Dalam hal ini, koefisien korelasi yang tinggi menunjukan
kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi ukur tes secara keseluruhan,

Teknik korelasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah Pearson’s
Product Moment dan Point Biserial. Koefisien korelasi (Pearson’s Product
Moment) antara item dengan skor total inerupakan indeks validitas item dalam arti
kesesuaian item dengan skor total dalam membedakan subjek yang mendapat skor
tinggi dan yang mendapat skor rendah. Koefisien korelasi yang relatif tinggi tentu
merupakan indikator kualitas yang diinginkan.

Uji  validitas dengan teknik korelasi Pearson’s Product Momen

menggunakan rumus sebagai berikut:

N XY (> X Y
P = Z (Z )(Z Deme = 23.1)
VY X - NS Sy
Dimana :
r = Korelasi Pearson's Product Momen

N = Banyaknya Subjek
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X = Nilai skor tertentu
Y =nilai skor total

Uji validitas dengan teknik korelasi Point Biserial menggunakan rumus

sebagai berikut:

ry =l - ) s Wp /0= p)] e (2.3.2)

Dimana :
M; = Mean skor X dari seluruh subjek yang mendapat angka 1 pada variabel
dikotomi i
M = Mean skor dari seluruh subjek
S« = Deviasi standar skor X
i = Skor pada variabel dikotomi
p = Proporsi subjek yang mendapat angka 1 pada variabel dikotomi
Langkah-langkah dalam menguji validitas butir kuesioner diatas -
1. Menentukan Hipotesis
H, . Skor butir berkorelasi positif dengan skor variabel
H, : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor variabel
2. Menentukan r tabel
Dari tabel (pada lampiran 7), dengan kasus 10, tingkat signifikansi 5%
diperoleh r tabel 0,576.

3. Mencari r hasil

Disini r hasil untuk tiap item (variabel) bias dilihat dalam kolom CORECT. ED
ITEM — TOTAL CORRELATION, ( lampiran ).

4. Mengambil Keputusan
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Dasar Keputusan :

* Jikar hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka butir atau variabel tersebut
Valiq.

¢ Jika r hasil tidak positif, serta r hasil < r tabel, maka butir atau variabel
tersebu fidak valid.

Jadi jika r hasil > r tabel tetapi bertanda negatif, &/ o tetap akan ditolak.

2.4.2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat dipakai dua kati
untuk mengukur gejala yang sama dan menghasitkan pengukuran yang relatif
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Dengan kata lain reliabilitas
menunjukan kekonsistensian suatu alat ukur didalam mengukur gejala yang sama.

Karena Reliabilitas adalah tingkat kemampuan atau konsistensi suatu alat
ukur, maka alat ukur yang mantap dengan sendirinya dapat :

a. Diandalkan.
b. Hasil pengukurannya bisa diramalkan.
¢. Dapat menunjukan tingkat ketepatan.

Validitas atau keabsahan adalah menyangkut pemahaman mengenai
kesesuaian antara konsep dengan kenyataan empiris. Reliabilitas memberikan
kesesuaian antara hasil-hasil pengukuran atau konsistensi pengukuran, sedangkan
validitas merupakan kesesuaian konsep pengukuran tersebut dengan fakta

dilapangan.




Suatu alat ukur (pengukuran) yang validitasnya atau tingkat keabsahannya
tinggi secara otomatis biasanya dapat diandalkan (reliabel). Namun sebaliknya
suatu alat pengukuran yang andal belum tentu memiliki keabsahan yang tinggi.

Pengujian ini untuk memastikan apakah responden menjawab secara
konsisten terhadap pertanyaan yang jawabannya relative sama. Pengujian ini

menggunakan teknik koefisien (« ) dengan rumus sebagai berikut :

Ry :A_/[M——](l - V: ]:db:N -2 ceeee (2.3.2)
Dimana :

R, Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua

V. . Varnasi item

Vy . Vanasi total

M . Jumlah item

N . Jumlah subjek

db . Derajat bebas

Langkah-langkah dalam menguji Reliabilitas adalah -
1. Menentukan Hipotesis

H, : Skor butir berkorelasi positif dengan komposit variabel

H, : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan komposit variabel

2. Menentukan r tabel
Dari tabel (pada lampiran 7 . dengan kasus 10, tingkat signifikansi 5%

diperoleh r tabel 0,576.
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3. Mencari r hasil
Disini r hasil adalah angka Alpha (terletak diakhir output pada lampiran)
4. Mengambil keputusan
Dasar keputusan :
* Jikar alpha positif dan r alpha > r tabel, maka butir atau variabel tersebut
reliabel.
* Jika r alpha tidak positif dan r alpha < r tabel, maka butir atau variabel
tersebut tidak reliabel.

Jadi jika r alpha > r tabel tetapi bertanda negatif, / o tetap akan ditolak.




BAB Il
TINJAUAN TEORITIS UJI U MANN - WHITNEY DAN UJI

DUA PROPORSI

3.1 Uji U Mann-Whitney

Uji U Mann-Whitney dipakai untuk menguji apakah dua (2) kelompok yang
independen ditarik dari populasi yang sama.

Uji U Mann-Whimey adalah alternatif dari uji t parametrik sebagai contoh
kita memiliki sampel dari dua populasi, popolasi A dan B. Hipotesis-nol adalah
populasi A dan B mempunyai distribusi yang sama dan hipotesis-alternatif adalah
yang menunjukkan perbedaan. Untuk menerapkan wi U Mann-Whitney, pertama-
tama kita menggabungkan observasi-observasi atau skor-skor dari kedua
kelompok itu, dan memberi ranking observasi-observasi itu dalam urutan dari

yang terkecil hingga yang terbesar.

3.1.1. Sampel yang sangat Kecil
Jika n; ataupun n; tidak lebih besar daripada 8, tabel J pada lampiran dapat
digunakan untuk menetapkan kemungkinan eksak yang berkaitan dengan
terjadinya sembarang harga U yang seekstrem harga U observasi. Dibawah Ho,
nilai probabilitas dapat dibaca dari tabel yang sesuai dengan n; yang dimilikinya.
Harga U, jika harga n, dan n, yang cukup besar, dihitung dengan
memberikan ranking 1 untuk skor terendah dalam kelompok gabungan skor

(ni+1y), dan seterusnya. Diperoleh :
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W\ + 1)
U=nn, + - R, ceeeenn (3.1)
atau, ekuivalen dengan:
+1
U =nn, +”_z(”22_)_ R, cereeen (3.2)

Dimana:
R, = jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran sampelnya m
R: = jumlah ranking yang diberikan pada kelompok yang ukuran sampelnya n,
Untuk rumus diatas menghasilkan nilai U yang berlainan, vang kita
kehendaki adalah nilai U yang lebih kecil, harga yang lebih besar adalah U’. untuk
itu peneliti haruslah teliti yang diperoleh U atau U’dengan menerapkan
transformasi sebagai berikut :
U=nn,-U' ceesenne (3.3)
harga terkecil diantara keduanya adalah harga U, harga yang distribusi

samplingnya menjadi dasar untuk tabel K.

3.1.2. Sampel Besar (n; lebih besar daripada 20) n, >20

Baik tabel J maupun tabel K untuk kasus n, > 20 tidak dapat
dipergunakan. Selagi n;n, meningkat ukurannya, distribusi sampling U secara
cepat mendekati distribusi normal, dengan

nn,
Mean= y, = 3 vereenns (3.4)

dan Standar Deviasi

_ /(”1 )n, )(ny +ny +1)

"=y - veveee (3.5)
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Artinya, bila n, > 20 dapat ditentukan signifikan suatu harga U observasi
dengan:

L)

e 2 reeree (3.6)
o \FI )y ), + 1y + 1) :
12

Dimana z berdistribusi normal dengan mean nol dan variansi satu, harga-

harga z observasi dapat dilihat di tabel A pada lampiran 7.

3.1.3. Angka Sama (Ties)

Uji U Mann-Whitney menganggap bahwa skor-skor mewakili suatu
distribusi yang kontinyu. Dengan pengukuran yang sangat tepat pada variabel
yang kontinyu, kemungkinan terjadinya angka sama adalah nol. Tetapi dengan
ukuran-ukuran yang relatif kasar, yang biasa kita pergunakan dalam penelitian
ilmiah mengenai perilaku, angka sama sangat mungkin terjadi. Anggap bahwa dua
observasi yang menghasilkan angka sama sungguh-sungguh berbeda, tetapi bahwa
perbedaan itu terlalu halus atau kecil sehingga tidak terlacak oleh pengukuran
secara kasar.

Jika terjadi angka sama, diberikan pada masing-masing kedua observasi
itu rata-rata ranking yang akan dimiliki. Jika angka sama antara dua observasi atau
lebih dalam kelompok yang sama, harga U tidak terpengaruh. Tetapi jika angka
sama itu muncul antara dua observasi atau lebih dan menyangkut kedua
kelompok, maka harga U akan terpengaruh. Sungguhpun akibat itu dapat

diabaikan, suatu koreksi untuk angka sama tersedia untuk dipergunakan dengan
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menggunakan pendekatan kurva normal yang digunakan untuk sampel-sampel
besar.

Akibat dari ranking-ranking yang sama adalah mengubah variabilitas
himpunan ranking itu. Dengan demikian, koreksi untuk angka sama harus
diterapkan pada standar deviasi distribusi sampling U, kemudian setelah koreksi

untuk angka sama, standar deviasi menjadi:

[ 4 is) @
0'[,—\} ) B eeeean (3.
dimana :
x\/=n|+l’12
=t
T =
12

( dimana t adalah banyaknya observasi yang berangka sama untuk suatu

ranking tertentu)

Harga YT diperoleh dengan menjumlahkan harga-harga T semua
kelompok yang memiliki observasi-observasi berangka sama. Dengan korekst

untuk angka sama ini di dapatkan nilai z sebagai berikut

. reneee (3.8)

dapat dilihat bahwa jika tidak terdapat angka sama, pernyataan diatas
secara langsung menyusut menjadi pernyataan yang semula diberikan untuk
mencari z, harga z dengan koreksi untuk angka sama adalah sedikit lebih besar

daripada yang ditemukan sebelumnya jika koreksi tidak dijalankan, jika dilakukan
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koreksi, maka koreksi itu cenderung sedikit menaikan harga z, yang membuatnya
lebih signifikan, oleh karena itu bila tidak dilakukan koreksi untuk angka sama,
tes adalah tes yang “konservatif” dalam arti bahwa harga p akan sedikit lebih
besar. Akibatnya harga kemungkinan yang berkaitan dengan data observasi,
dibawah H, akan sedikit lebih besar daripada harga yang akan ditemukan

seandainya koreksi itu diadakan.

3.1.4. Ikhtisar Prosedur Pada Uji U Mann-Whitney
Langkah-langkah dalam pemakaian Uji U Mann-Whitney :

1. Tentukan harga-harga n; dan np, n;= banyak kasus dalam kelompok yang lebih
kecil; n; = banyak kasus dalam kelompok yang lebih besar.

2. Berikan ranking bersama skor-skor kedua kelompok itu; ranking 1 diberikan
kepada skor yang paling rendah. Ranking tersusun mulai 1 hingga N = n;+n..
untuk observasi-observasi berangka sama, berikanlah rata-rata ranking yang
berangka sama.

3. Tentukan harga U, dengan menerapkan rumus (3.1) atau (3.2).

4. Metode untuk menetapkan signifikansi harga U observasi tergantung pada
ukuran n; :

a) Jika n, adalah 8 atau kurang, kemungkinan eksak yang berkaitan dengan
suatu harga yang sekecil harga U observasi ditunjukan dalam tabel 1
untuk suatu tes dua sisi, kalikan dua harga p yang ditunjukan dalam tabel

itu. Jika harga U observasi yang dipunyai tidak ditunjukkan dalam tabel J,



ini berarti harga U itu adalah U’ dan harus diubah menjadi U dengan
rumus (3.3)

b) Jika n, antara 9 dan 20, signifikansi sembarang harga observasi untuk U
dapat ditentukan dengan tabel K. jika harga U observasi yang dimiliki
lebih besar dari nyn,/2, maka harga itu adalah U’.

¢) lJika n, lebih besar daripada 20, maka kemungkinan yang berkaitan dengan
suatu harga yang seekstrem harga U observasi dapat ditetapkan dengan
menghitung harga z seperti pada rumus (3.6) dan menguji harga ini dengan
memakai tabel A. untuk suatu tes dua sisi, kalikan dua p yang ditunjukan
dalam tabel. Jika proporsi angka sama sangat besar, atau jika p yang
diperoleh sangat berdekatan dengan « , terapkanlah koreksi untuk angka
sama, gunakan rumus (3.8).

5. Jika harga observasi U mempunyai kemungkinan yang lebih kecil dan o

tolak H, dan menerima H;.

3.2.  Uji Dua Proporsi

Uji dua proporsi digunakan untuk membandingkan persentase elemen-
elemen dari dua populasi, misalnya ingin membandingkan keandalan (reliabilitas)
tube elektonik buatan dari pabrikan Panasonic dan buatan Philips, berdasarkan
kriteria proporsi yang bersifat cacat dalam periode produksinya. Pengujian dua
proporsi dimana terdapat dua parameter Binomial yang diteliti, yaitu p, dan p,,
berdasarkan uji dua sisi hipotesisnya adalah

Hy:p=p, e (3.2.1)
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Misalkan dua sampel random masing-masing berukuran n, dan n,
diambil dari dua populasi binomial yang saling bebas. Misal p,=X,/n, dan
p,=X,/n, merupakan perkiraan parameter binommal yang dimaksud, maka

dibawah hipotesis nol statistik uji

7= PP — (32.2)

akan berdistribusi normal standar

-~ X, +X
p=—=-z AN @ F (3.2.3)
n, +n,

X : Jumlah sukses 1
X, : jumlah sukses 2
Pada uji dua sisi, hipotesis nol akan ditolak jika

L>Z,, ataw Z<—Z ceee (3.2.4)

Daerah kritik untuk hipotesis satu sisi :

Jika H; : p; <p> adalah Z<—Z 3.2.5)

« L esses

Jika H; : p; > p, adalah zZ>7Z veeee (3.2.6)

o




BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian adalah data primer, yaitu data yang
merupakan hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang disebarkan.
Kuesioner tersebut disebarkan khusus kepada para manajer hotel yang ada
dilingkungan kotamadya Jogjakarta.

Kuesioner yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis kuesioner yang
bersifat tertutup. Dengan demikian untuk setiap pertanyaan disediakan jawaban
sedemikian hingga responden dapat memilih jawaban yang paling tepat sesuai
dengan keadaan sebenarnya.

Kuesioner yang diberikan adalah daftar pertanyaan pertanyaan yang
dijawab oleh responden dengan cara memilah (memberikan tanda silang) pada
salah satu jawaban yang disediakan.

Pada penelitian ini digunakan skala Likert dan Guttman dengan rincian
sebagai berikut

1. Untuk pertanyaan 1 sampai dengan 9 adalah
a) Bobot A menyatakan Sangat setuju
b) Bobot B menyatakan Setuju
¢) Bobot C menyatakan Ragu-ragu
d) Bobot D menyatakan Tidak setuju

¢) Bobot E menyatakan Sangat Tidak Setuju
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Untuk pertanyaan 10 sampai 15 adalah

a) Bobot A menyatakan Tidak pernah

b) Bobot B menyatakan Sering

¢) Bobot C menyatakan Setiap waktu
Untuk pertanyaan 16,17 dan 22 adalah

a) Bobot A menyatakan Ada

b) Bobot B menyatakan Tidak ada
Untuk pertanyaan 18 sampai 21 adalah

a) Bobot A menyatakan Tersedia

b) Bobot B menyatakan Tidak tersedia
Untuk pertanyaan 23 sampai 27 adalah

a) Bobot A menyatakan Penting

b) Bobot B menyatakan Tidak Penting
Untuk pertanyaan 28 adalah

a) Bobot A menyatakan Selalu

b) Bobot B menyatakan Pada Umumnya

¢) Bobot C menyatakan Setiap Waktu

d) Bobot D menyatakan Jarang

¢) Bobot E menyatakan Tidak Pernah

7. Untuk pertanyaan 29 adalah

a) Bobot A menyatakan Ya

b) Bobot B menyatakan Tidak
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8. Untuk pertanyaan 30 adalah
a) Bobot A menyatakan Perlu Peningkatan Kegiatan
b) Bobot B menyatakan Perlu Pengurangan Kegiatan
¢) Bobot C menyatakan Tidak Perlu untuk Melakukan Perubahan
Pada pengumpulan data akhir, diperoleh data dari para responden yang
ditetapkan sebagai data pada Tugas Akhir ini. Kriteria yang ditetapkan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut :
L. Responden adalah para manajer hotel di kotamadya Jogjakarta
2. Responden yang dijaring adalah responden yang ada diwilayah kotamadya
Jogjakarta.
3. Responden dipilih secara random
Random disini maksudnya adalah semua manager pada hotel yang ada
diwilayah kotamadya Jogjakarta mempunyai kemungkinan yang sama untuk
menjadi responden.
4.2.  Data Penelitian
Hasil kuesioner yang disebarkan dibeberapa hotel berbintang dan tidak
berbintang di kotamadya Jogjakarta merupakan data pada penelitian ini.
Dari hasil penyebaran kuesioner kepada para responden diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.]. Penyebaran kuesioner

| Berbintang | Tidak Berbintang | Total
Jumlah Kuesioner yang disebar 24 152 176
Kuesioner kembali 8 108 116
Kuesioner tidak kembali 16 44 60

.




Kuesioner penelitian yang disebarkan terdiri dari 4 bagian, yaitu bagian
pertama berisi tentang pemahaman manajer tentang etika bisnis, bagian kedua
berisi tentang keberadaan aturan-aturan etika, bagian ketiga berisi tentang prinsip-
prinsip pokok yang berkaitan dengan etika-etika bisnis, bagian keempat berisi
tentang keperluan peningkatan/penurunan kegiatan-kegiatan yang berkaitan

dengan etika bisnis.

4.3.  Variabel-variabel Penelitian
Variabel-variabel yang diteliti dari responden melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada para responden adalah sebagai berikut :

X1 : Dalam rangka meningkatkan sukses bisnis, menempuh segala cara tidak
dibenarkan
X2 : Pada lingkup kerja hotel kami, seseorang yang mempunyai jabatan yang

lebih tinggi lebih taat terhadap standar-standar moral dan aturan
X3 . Dalam kehidupan bisnis, ketaatan terhadap aturan moral merupakan

investasi bisnis bagi masa yang akan datang.

X4 . Kami sering mendiskusikan aspek-aspek etika dari bisnis kami.

X5 - Dalam posisi saya (sebagai Manajer) etika bisnis lebih penting.

X6 : Etika bisnis mencegah pegawai mendapatkan perlakuan tak bermoral/
pelecehan.

X7 © Etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya.

X8 . Etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pelanggan dengan pebisnis

X9 : Etika akan dibicarakan lebih lanjut dimasa yang akan dating dihotel anda




X10

X1l

X12

X13

Xi4

X15

X16

X17

X18

X19

X20

X21

30

: Apakah dokumen-dokumen dihotel anda tidak beraturan?®

- Apakah terjadi tindakan korupsi para pegawai dihotel anda?

: Apakah terjadi pencurian peralatan hotel dihotel anda?

: Apakah tejadi pelecehan seksual pada para pegawai dihotel anda?

: Apakah terjadi diskriminasi diantara para pegawai dihotel anda?
: Apakah ada gosip mengenai para pegawai dihotel anda?

: Apakah terdapat komplain para pegawai wanita terhadap pegawai

laki-laki, dihotel anda?

: Apakah terdapat aturan-aturan etika bisnis, dihotel anda?

: Apakah terdapat aturan tertulis mengenai etika berkaitan dengan

pekerjaan wisatawan secara administrasi, dihotel anda?

© Apakah terdapat deskripsi pekerjaan untuk masin g-masing bagian ada

secara tertulis?

. Apakah terdapat aturan tertulis mengenai kepegawaian dihotel anda?

: Apakah terdapat aturan tertulis mengenai perilaku/adab sopan

santun, dihotel anda?

: Apakah terdapat hubungan bisnis secara tertulis antara pebisnis dengan

pelanggan

. Latar belakang pengalaman berbisnis (pegawar) bagi manajeme hotel

kami

: Keberadaan Hukum bagi manajemen hotel kami
© Sistem Ekonomi dan politik hotel bagi manajemen hotel kami

. Budaya dan tradisi bagi manajemen hotel kami




31

X27 : Standar moral bagi manajemen hotel kami

X28 : Apakah terdapat “pendidikan” berkenaan dengan etika bisnis bagi para
pegawai (dalam manajemen) dihotel anda?

X29 : Apakah pendidikan Etika mempengaruhi performans bisnis hotel anda?

X30  : Haruskah manajemen meningkatkan/menurunkan kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan etika bisnis?

Keterangan :

Variabel Biru : Tidak valid

4.4.

Pengelompokkan Variabel

Dari 30 variabel yang diteliti dikelompokan menjadi 4 kelompok untuk

mengukur 4 tujuan penelitian, yaitu -

1.

|8}

variabel 1 sampai dengan 9 untuk mengukur tujuan dari pemahaman
manajer tentang etika bisnis diantara hotel berbintang dan hotel tidak
berbintang

variabel 10 sampai dengan 22 untuk mengukur tuyjuan dari keberadaan
aturan-aturan etika diantara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang
variabel 23 sampai dengan 28 mengukur tujuan dari prinsip-prinsip pokok
yang berkaitan dengan etika-etika bisnis diantara hotel berbintang dan hotel
tidak berbintang.

variabel 29 dan 30 untuk mengukur tujuan dari keperluan peningkatan etika

bisnis diantara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang.
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4.5.  Tahap Pengolahan Data
Setelah data pengamatan diperoleh dari responden, langkah-langkah
pengolahan datanya adalah :
a. Persiapan data mentah
b. Uji validitas reliabilitas
¢. Penghitungan uji U Mann-Whitney (untuk variabel dengan skala Likert)

d. Perhitungan uji proporsi (untuk variabel dengan skala Guttman)

4.5.1. Persiapan Data Mentah
Jawaban responden yang telah dikonversikan dalam skala Likert dan

Guttman kemudian disusun dalam bentuk tabel persentase.

4.5.2. Analisis Validitas dan Reliabilitas

Analisis Validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for Windows
Release 10.00.
1. Validitas

Pada lampiran 3. terlihat bahwa butir 1 sampai 13,1517 sampai
20222325, 26 dan 28.29 dan 30 mempunyai nilai r hasil > r tabel (0.6740 >
0.576) dan semua nilai r adalah positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,
diterima artinya skor butir berkorelasi positif dengan skor variabel atau dari 30
butir sebanyak 25 butir dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang

akan digunakan untuk mengidentifikasikan perbedaan hotel berbintang dan tidak

berbintang.
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2. Reliabilitas

Pada lampiran 3, terlihat r alpha adalah positif dan lebih besar dari r tabel
(09430 > 0,576), maka H, diterima artinya skor butir berkorelasi positif dengan
komposit variabel atau butir diatas adalah reliabel.

Dengan demikian setelah melewati satu putaran, dari 30 variabel pada
kuesioner yang disebarkan pada tahap awal, 25 variabel dinyatakan valid dan
reliabel, yang berarti bisa digunakan untuk mengukur skor gabungan yang

merupakan penjumlahan dari skor setiap variabel.

453. UjiU Mann-Whitney dan Uji Proporsi
4.53.1.  Analisis Pemahaman Manajer tentang Etika Bisnis

Tabel 4.2. Persentase Pemahaman Manajer tentang Etika Bisnis

,j

1

J _ ‘ J Sangat tidak
ijgat Setuyju | Setuju

ngm I( Tidak Setuju setuju
‘ Tidak | W’W

|

‘] | ' Tidak | ’i Tidak - -
i iBimang|Bintang,Binumg | Bintang | Bintang | Bintang Bintang}BintangJBimang}Bimang
IDalam  rangka meningkatkan | ! | . _i ] I
sukses  bisnis, Menempuh l ' | ! . f ’

segala cara tidak dibenarkan. | 75% [62.04%| 25% [3518%| - |2 789 |
@da lingkup kerja hotel kami.{
seseorang  vang mempunvail ’

jabatan vang lebih tinggi lebih
jtaat terhadap standar-standar

moral dan aturan .
Dalam  kehidupan  bisnis.
ketaatan terhadap aturan moral
]merupakan investasi  bisnis
bagi masa yang akan datang. | 75%
kami sering mendiskusikan
1aspek -aspek etika dari bisnis
kami 62.5% |-
Dalam posisi sava (sebagai
Manajer) etika bisnis lebih
penting

Etika bisnis mencegah pegawai|
Imendapatkan perlakuan tak
{bermoral / pelecehan | 75%

49.07% |

|
|

5939 35.2% |

54.7% | 25% 39.8% |




Etika bisnis meningkatkan 1
ketaatan pegawai terhadap ’
pekerjaannva 87.5% | 50% [ 12.5% | 41.7% | - 8.3% - - -
Etika bisnis memfasilitasi ’
hubungan antara  pebisnis 3
dengan pelanggan 87.5% | 57.4% | 12.5% 36‘1%! - 6.5% - - -

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

i

Persentase untuk hotel berbintang sebanyak 75% mengatakan sangat
setuju,dan sebanyak 25% menyatakan setuju, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Dalam rangka meningkatkan sukses bisnis, menempuh segala cara
dibenarkan. Sedangkan pada hotel tidak berbmtang = sebanyak 62.04%
menyatakan sangat setuju, 35.18% setuju, dan sebanyak 2.78% menyatakan
ragu-ragu.

Untuk Jabatan lebih tinggi lebih taat terhadap standar moral,87.5% hotel
berbintang menyatakan sangat setuju dan sebanyak 12.5% menyatakan setuju,
sedang pada hotel tidak berbintang sebanyak 50% menyatakan sangat setuju
49.07% setuju, dan sebanyak 0.93% ragu-ragu artinya diantara hotel
berbintang dan tidak berbintang memiliki kesamaan pandangan bahwa yang
memiliki jabatan yang lebih tinggi haruslah lebih taat terhadap standar moral,
meskipun pada kenyataannya secara prosentase berbeda.

Persentase ketaatan terhadap aturan standar moral merupakan investasi bisnis
masa depan yang lebih baik pada hotel berbintang sebanyak 75% menyatakan
sangat setuju, dan 25% setuju. Sedang untuk hotel tidak berbintang sebanyak
52.8% menjawab sangat setuju, 40.7% menjawab setuju, sebesar 5.6%
menjawab ragu-ragu dan sebanyak 0.9% tidak setuju. Artinya baik hotel

berbintang maupun hotel tidak berbintang menyatakan bahwa ketaatan
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terhadap aturan moral merupakan investasi bisnis bagi masa depan yang akan
datang.

Sebanyak 62.5% dari hotel berbintang menjawab sangat setuju, 37.5%
menjawab setuju. Untuk hotel tidak berbintang sebanyak 43.52% menjawab
sangat setuju dan 38.88% menjawab setuju, 17.6% ragu-ragu artinya baik
hotel berbintang maupun hotel tidak berbintang menyatakan bahwa mereka
selalu mendiskusikan mengenai aspek susila dari bisnis mereka.

Persentase Dalam posisi saya (sebagai manajer) etika bisnis lebih penting
untuk hotel berbintang 100% menyatakan sangat setuju dan sebanyak 59.3%
dari hotel tidak berbintang menyatakan sangat setuju, 38.2% menyatakan
setuju dan sebanyak 5.5% ragu-ragu.

Sebanyak 75% dari hotel berbintang  menyatakan sangat setuju, 25%
menyatakan setuju dan 54.7% dari hotel tidak berbintang menyatakan sangat
setuju, 39.8% menyatakan setuju dan sebanyak 5.5% ragu-ragu. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa etika bisnis  mencegah pegawai
mendapatkan perlakuan tak bermoral / pelecehan.

Persentase etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya
dalam hotel berbintang 87.5% menyatakan sangat setuju sebanyak 12.5%
setuju dan hotel tidak berbintang sebanyak 50% menyatakan sangat setuju,
41.7% menyatakan setuju, dan 8.3% menyatakan ragu yang artinya bahwa
hotel berbintang dan tidak berbintang menyatakan bahwa etika bisnis adalah

upaya meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya.
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8 Persentase etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pebisnis dengan
pelanggan dari hotel berbintang dan tidak berbintang sebanyak 87.5% dari
hotel berbintang menyatakan sangat setuju, 12.5% menyatakan setuju dan
57.4% dari hotel tidak berbintang menyatakan sangat setuju 36.1%
menyatakan setuju dan 6.5% ragu-ragu yang artinya bahwa hotel berbintang
dan tidak berbintang menyatakan benar bahwa etika bisnis memfasilitasi

hubungan antara pebisnis dengan pelanggan.

Tabel 4.3.Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Dalam Rangka
Meningkatkan Sukses Bisnis, Menempuh Segala Cara tidak

dibenarkan”
Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X1 Berbintang 8 65.38 523.00
tidak berbintang 108 57.99 6263.00
Total 116
Test Statistics®
X1
Mann-Whitney U 377.000
Wilcoxon W 6263.000
2 -715
Asymp. Sig. (2-tailed) 475

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

l. Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel-hotel berbintang sebanyak 8
dengan rata-rata ranking adalah 65.38 sedangkan untuk variabel hotel-hotel
tidak berbintang sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.99 dengan

demikian total pengamatan adalah 116.




7 Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 377 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilat W = 6263 dan statistik z dengan
nilai z = -0.715 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah
sebesar p = 0.475 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata
0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
dalam hal “Dalam rangka meningkatkan sukses bisnis, menempuh segala cara
tidak dibenarkan”, pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang dan

Manajer hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.4. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Jabatan yang lebih Tinggi

lebih Taat terhadap Standar-standar Moral dan Aturan™

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X2 Berbintang 8 78.81 630.50
tidak berbintang 108 57.00 6155.50
Total 116
Test Statistics®
X2
Mann-Whitney U 269.500
Wilcoxon W 6155.500
Z -2.039
Asymp. Sig. (2-tailed) .041

a. Grouping Variable: HOTEL
Analisis :
1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 78.81 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang

sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.
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Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 269.5 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6155.5 dan statistik z dengan
nilai z = -2.039 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah
sebesar p = 0.041 karena nilai p untuk statistik U lebih kecil dan taraf nyata
0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menolak hipotesis nol artinya
dalam hal “Jabatan yang lebih tinggi lebih taat terhadap standar-standar moral
dan aturan”, pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang dan Manajer

hotel-hotel tidak berbintang berbeda nyata.

Tabel 4.5. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Ketaatan terhadap Aturan

Moral Merupakan Investasi Bisnis bagi Masa yang akan Datang”™

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X3 Berbintang 8 72.00 576.00
tidak berbintang 108 57.50 6210.00
Total 116
Test Statistics®
X3
Mann-Whitney U 324.000
Wilcoxon W 6210.000
Z -1.328
Asymp. Sig. (2-tailed) 184

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1

Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 72 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.5 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.
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Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 324 statistk jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6210 dan statistik z dengan
nilai z = -1.328 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah
sebesar p = 0.184 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata
0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
dalam hal “Ketaatan terhadap aturan moral merupakan investasi bisnis bagi
masa yang akan datang”, pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang

dan Manajer hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.6. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Diskusi Aspek -aspek Etika

dari Bisnis”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X4 Berbintang 8 72.81 582.50
tidak berbintang 108 57.44 6203.50
Total 116
Test Statistics ?
X4
Mann-Whitney U 317.500
Wilcoxon W 6203.500
Z -1.354
Asymp. Sig. (2-tailed) 176

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1

Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 72.81 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.44 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 317.5 statistik jumlah

ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6203.5 dan statistik z dengan
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nilai z = -1.354 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sist adalah
sebesar p = 0.176 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dar taraf nyata
0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya a
dalam hal “Diskusi aspek -aspek etika dari bisnis”, pemahaman antara Manajer
hotel-hotel berbintang dan manajer hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda

nyata.

Tabel 4.7.. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Dalam Posisi Saya (sebagai
Manajer) Etika Bisnis lebih Penting”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X5 Berbintang 8 80.50 644.00
tidak berbintang 108 56.87 6142.00

Total 116

Test Statistics?

X5
Mann-Whitney U 256.000
Wilcoxon W 6142.000
z -2.251
Asymp. Sig. (2-tailed) .024

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1

Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 80.5 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 56.87 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 256 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6142 dan statistik z dengan

nilai z = -2.254. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.024.
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Karena nilai p untuk statistik U lebih kecil dari taraf nyata 0.05, dengan
demikian disimpulkan untuk menolak hipotesis nol artinya dalam hal “Dalam
posisi saya (sebagai manajer) etika bisnis lebih penting” antara hotel-hotel

berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang berbeda nyata.

Tabel 4.8. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Etika Bisnis Mencegah

Pegawai Mendapatkan Perlakuan Tak Bermoral / Pelecehan”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X6 Berbintang 8 70.25 562.00
tidak berbintang 108 57.63 6224.00
Total 116
Test Statistics?
X6
Mann-Whitney U 338.000
Wilcoxon W 6224.000
Z -1.170
Asymp. Sig. (2-tailed) 242

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1

Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 70.25 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.63 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 338 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6224 dan statistik z dengan
nilai z = -1.170 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah
sebesar p = 0.242 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
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dalam hal “Euka bisnis mencegah pegawai mendapatkan perlakuan tak
bermoral / pelecehan”, pemahaman antara Manajer hotel-hotel berbintang dan

manajer hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.9. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Etika Bisnis Meningkatkan

Ketaatan Pegawai terhadap Pekerjaannya”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X7 Berbintang 8 78.19 625.50
tidak berbintang 108 57.04 6160.50
Total 116
Test Statistics?
X7
Mann-Whitney U 274.500
Wilcoxon W 6160.500
A -1.946
Asymp. Sig. (2-tailed) .052

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1

Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 78.19 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.04 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 2745 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6160.5 dan statistik z dengan
nilai z = -1.946 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah
sebesar p = 0.052 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
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dalam hal “Etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap
pekerjaannya”,pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang dan Manajer

hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.10. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Etika Bisnis Mem{asilitasi

Hubungan antara Pebisnis dengan Pelanggan”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X8 Berbintang 8 75.63 605.00
tidak berbintang 108 57.23 6181.00
Total 116
Test Statistics?
X8
Mann-Whitney U 295.000
Wilcoxon W 6181.000
Z -1.722
Asymp. Sig. (2-tailed) .085

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

I Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rala ranking adalah 75.63 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.23 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 295 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6181 dan statistik z dengan
nilai z = -1.722 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah
sebesar p = 0.085 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata

0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
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dalam hal “Etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pebisnis dengan

pelanggan” pemahaman antara Manajer hotel-hotel berbintang dan Manajer

hotel-hotel tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.11.

Datang

Persentase Etika akan dibicarakan Lebih Lanjut di Masa yang akan

Sangat Setuju

Setuju

Ragu

Tidak setuju

Sangat tidak
setuju

‘Bimang Bintang/Bintang Bintang

Tidak

Tidak

Tidak

Bintang| Bintang

Tidak

Bintang|BintangBintang

Tidak
Bintang

Etika akan dibicarakan
lebih lanjut di masa vang

akan datang dihotel anda ' 37.5%

50.92%

50%

28.71%

- 12.96%

12.5% | 7.41%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

Persentase etika bisnis akan dibahas dimasa datang dalam hotel berbintang

sebanyak 37.5% menyatakan sangat setuju, 50% menyatakan setuju, dan sebanyak

12.5% tidak setuju sedang untuk hotel tidak berbintang sebanyak 50.92%

menyatakan sangat

setuju, 28.71% menyatakan setuju,

sebesar 12.96%

menyatakan ragu dan 7.41% tidak setuju yang artinya bahwa hotel berbintang dan

tidak berbintang menyatakan bahwa etika bisnis penting dimasa datang.

Tabel 4.12. ~ Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Etika akan dibicarakan
Lebih Lanjut di Masa yang akan Datang”
Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X9 Berbintang 8 53.06 424 .50
tidak berbintang 108 58.90 6361.50
Total 116
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Test Statistics?
X9
Mann-Whitney U 388.500
Wilcoxon W 424.500
z -518
Asymp. Sig. (2-tailed) 604

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 53.06 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 58.90 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 388.5 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilat W = 424.5 dan statistik z dengan
nilai z = -0.518 nilai probabilitas untuk statistik z untuk uji dua sisi adalah
sebesar p = 0.604 karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata
0.05, dengan demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya
dalam hal “Etika akan dibicarakan lebih lanjut di masa yang akan datang™
pemahaman antara manajer hotel-hotel berbintang dan Manajer hotel-hotel

tidak berbintang tidak berbeda nyata.
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4.5.3.2. Analisis Keberadaan Aturan-aturan Etika

Tabel 4.13. Persentase Hal-hal yang Berkaitan dengan Pegawai dibisnis yang

dijalankan
Tidak pernah Sering Setiap waktu
Tidak Tidak Tidak
Berbintang | Berbintang | Berbintang . Berbintang | Berbintang | Berbintang
Dokumen tidak ‘
| beraturan | 100% | 65.74% - 34.26% - -
Korupsi 100% 75% - 25% - -
Pencurian
peralatan Hotel 100% 77.8% - 22.2% - -
Pelecehan seksual 100% 88.9% - 11.1% - -
Gossip pegawal | 62.5% 63.9% | 37.5% 36.1% - -]

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1.

Persentase pada “Kondisi dokumen di hotel ini tidak beraturan” dalam hotel
berbintang 100% menyatakan tidak pernah (artinya selalu dalam keadaan
teratur), dan hotel tidak berbintang sebanyak 65.7% menyatakan tidak pernah
(artinya selalu dalam keadaan teratur), 34.26% menyatakan sering (dalam
waktu tertentu dalam kondisi tidak teratur)

Persentase dar1 tabel mengenai “tindak korupsi pegawai” pada hotel
berbintang 100% dari sampel yang diambil menyatakan bahwa tidak pernah
terjadi korupsi dihotel, sedang pada hotel tidak berbintang sebanyak 75% dari
sampel yang diambil menjawab tidak pernah terjadi korupsi, dan sebanyak
25% menjawab sering terjadi korupsi.

Dari tabel persentase mengenai apakah pemnah terjadinya pencurian /
hilangnya peralatan kantor (fasilitas hotel), dari hotel bintang dari 8 sampel
yang diperoleh 100% menjawab tidak pernah terjadi pencurian atau hilangnya
fasilitas hotel, sedangkan pada hotel tidak berbintang sebanyak 77.8% dari

108 sampel yang diambil menjawab tidak pernah terjadi pencurian, dan 22.2%
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menjawab sering, yang artinya fasilitas hotel sering hilang tetapi tidak setiap
waktu yang artinya pada waktu yang tidak diketahui terjadinya kehilangan
fasilitas hotel.

4. Persentase dalam hal “pelecehan seksual™ dari sampel yang diambil pada hotel
berbintang 100% menyatakan tidak pernah terjadi pelecehan, sedang pada
hotel tidak berbintang sebanyak 88.9% menyatakan tidak pernah terjadi
pelecehan dan 11.1% sering terjadi.

5. Persentase Gossip mengenai para pegawai, di hotel berbintang dari 8 sampel
yang diambil 62.5% menyatakan tidak pernah dan 37.5% sering, ini berarti
menandakan ada sebagian pegawai di hotel berbintang yang kurang bisa
menjaga perilakunya. Keadaan ini tidak berbeda jauh dengan di hotel tidak

berbintang yaitu 63.9% menyatakan tidak pernah, 36.1% sering.

Tabel 4.14. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Dokumen Tidak Beraturan”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X10 Berbintang 8 76.00 608.00
tidak Berbintang 108 57.20 6178.00
Total 116
Test Statistics®
X10
Mann-Whitney U 292.000
Wilcoxon W 6178.000
Z -1.919
Asymp. Sig. (2-tailed) .055

&. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :
I Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 76 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
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sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.20 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 292 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6178 dan statistik z dengan
nilai z = -1.919. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.055.
Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan
demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
“Dokumen tidak beraturan™, antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel

tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.15. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Tindak Korupsi Pegawai”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X11 Berbintang 8 72.00 576.00
tidak berbintang 108 57.50 6210.00
Total 116
Test Statistics?
X11
Mann-Whitney U 324.000
Wilcoxon W 6210.000
Z -1.608
Asymp. Sig. (2-tailed) .108

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

I Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 72 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.5 dengan demikian total

pengamatan adalah 116.
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2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 324 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6210 dan statistik z dengan
nilai z = -1.608. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.108.
Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan
demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
“Tindak Korupsi pegawai”, antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak
berbintang tidak berbeda nyata.

1abel 4.16. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Pencurian Peralatan Hotel”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X12 Berbintang 8 70.50 564.00
tidak berbintang 108 57.61 6222.00
Total 116
Test Statistics?
X12
Mann-Whitney U 336.000
Wilcoxon W 6222.000
z -1.491
Asymp. Sig. (2-tailed) 136

2. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 70.5 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 57.61 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 336 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6222 dan statistik z dengan

nilai z = -1.491. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.136.
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Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan
demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
“Pencunan peralatan hotel”, antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel

tidak berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.17. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Pelecehan Seksual”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X13 Berbintang 8 64.50 516.00
tidak berbintang 108 58.06 6270.00
Total 116
Test Statisticd
X13
Mann-Whitney U 384.000
Wilcoxon W 6270.000
Z -.991
Asymp. Sig. (2-tailed .321

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1 Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan

rata-rata ranking adalah 64.5 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 58.06 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

Analisis statistik U Mann-Whitmey dengan nilai U = 384 statistik Jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 6270 dan statistik z dengan
nilai z = -0.991. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p=0.321.
Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan

demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
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“Pelecehan seksual”, antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang tidak berbeda nyata.

Tabel 4.18. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Gossip Pegawai”

Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
X15 Berbintang 8 57.75 462.00
tidak berbintang 108 58.56 6324.00
Total 116

Test Statistics?

X15
Mann-Whitney U 426.000
Wilcoxon W 462.000
Z -.079
Asymp. Sig. (2-tailed) .937

4. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

| Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 57.75 sedangkan untuk variabel hotel tidak berbintang
sebanyak 108 dengan rata-rata ranking adalah 58.56 dengan demikian total
pengamatan adalah 116.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 426 statistik jumlah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 462 dan statistik z dengan
nilai z = -0.079. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p=0.937.
Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan
demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
“Gossip mengenai pegawai”, antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel

tidak berbintang tidak berbeda nyata.
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Tabel 4.19. Persentase Aturan-aturan Etika Bisnis

Hotel _ Berbintang Tidak Berbintang
Ada 87.5% 71.3%
Tidak ada 12.5% 28.7%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1. Persentase dalam hal Aturan-aturan etika bisnis dari 8 sampel hotel berbintang
sebanyak 87.5% menyatakan bahwa ada terdapat aturan etika bisnis dihotel
dan sebanyak 12.5% menyatakan tidak ada. Sedang untuk hotel tidak
berbintang dari 108 sampel yang diperoleh sebanyak 71.3% menyatakan ada
terdapat aturan etika bisnis dihotel dan sebanyak 28.7% menyatakan tidak ada.

Analisis untuk variabel “Keberadaan Aturan-aturan Etika Bisnis”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, tidak Bintang

Success = 1 {ada)

Variable A17 N Sample p

Bintang 7 8 0.875000

tidak Bintang 77 108 0.712963

Estimate for p(Bintang) - p{tidak Bintang): 0.162037

95+ lower bound for p({Bintang) - pitidak Bintangj: -0.0431861

Test for p{Bintang) - p{tidak Bintang) = 0 (vs > 0): 2 = (.99 P-Value =
0.161

Analisis ;

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Ada” hotel berbintang = 7
dan jawaban “Ada” hotel tidak berbintang = 77, nilai proporsi “Ada” pada
hotel berbintang = 0.875 dan proporsi “Ada” pada hotel tidak berbintang =
0.712963.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi “Ada” p(bintang) - p(tidak bintang) =
0.162037, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = -0.0431861, nilai p-value uji satu sisi = 0.161, karena nilai

probabilitas uji satu sisi = 0.161 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
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menerima Hy, artinya dalam hal “Keberadaan aturan-aturan Etika bisnis”
antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang proporsi

keberadaannya sama.

Tabel 4.20.  Persentase Ketersediaan Sumber Tertulis Berkaitan dengan

Aturan Moral

Tersedia Tidak tersedia
Tidak Tidak
Berbintang | berbintang | Berbintang berbintang

- .

Aturan-aturan  tertulis Etika

berkaitan jabatan Wisatawan 62.5% 34.26% 37.5% 65.74%
Deskripsi pekerjaan 100% 65.74% - 34.26%
| Aturan tertulis Kepegawaian | 100% | 6296% | - L 37.04%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

1 Persentase dalam hal “Aturan-aturan tertulis etika berkaitan dengan jabatan
wisatawan” untuk hotel berbintang sebanyak 62.5% menyatakan tersedia dan
37.5% menyatakan tidak tersedia sedang pada hotel tidak berbintang dari 108
sampel yang diambil sebanyak 34.26% menyatakan tersedia dan sebanyak
65.74% menyatakan tidak tersedia.

2 Persentase deskripsi pekerjaan pada masing-masing bagian untuk hotel
berbintang 100% menyatakan tersedia sedang pada hotel tidak berbintang
sebanyak 65.74% menyatakan tersedia, dan 34.26% tidak tersedia dalam hal
deskripsi pekerjaan.

3 Persentase dalam hal Aturan tertulis mengenai kepegawaian untuk hotel
berbintang 100% dari 8 sampel yang diperoleh dan dari 108 sampel hotel tidak
berbintang sebanyak 62.96% menyatakan tersedia dan sebanyak 37.04%

menyatakan tidak tersedia.
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Analisis untuk variabel “Aturan-aturan Etika Berkaitan dengan Jabatan
Wisatawan”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (tersedia)

Variable X18 N Sample p

Bintang 5 8 0.625000

Tidak Bintang 37 108 0.342593

Estimate for p{Bintang) - p (tidak Bintang): 0.282407

95% lower bound for p{Bintang) - pltidak Bintang): -0.00887911

Test for p{Bintang) - p (tidak Bintang} = 0 (vs > 0): 2 = 1.60 P-Value =
0.054

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Tersedia” hotel berbintang =
5 dan jawaban “Tersedia” hotel tidak berbintang = 37, nilai proporsi
“Tersedia” pada hotel berbintang = 0.625 dan proporsi “Tersedia” pada hotel
tidak berbintang = 0.342593.

2 Nilai estimasi perbedaan proporsi “Tersedia” p(bintang) - p(tidak bintang) =
0.282407. nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = -0.00897911, nilai p-value uji satu sisi = 0.054, karena nilai
probabilitas uji satu sisi = 0.054 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
menerima Ho, artinya dalam hal “Ketersediaan aturan-aturan Etika berkaitan
dengan jabatan wisatawan” antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang proporsi ketersediaannya sama.

Analisis untuk variabel “Ketersediaan Deskripsi Pekerjaan”

Test and ClI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (tersedia)

Variable X139 N Sample p

Bintang 8 8 1.000000

Tidak Bintang 71 108 0.657407

Estimate for p(Bintang) - p{tidak Bintang): 0.342593

955+ lower bound for p{Bintang) -~ p{tidak Bintang}: 0.267478

Test for p{Bintang) - p{tidak Bintang) = 0 {vs > 0y 7 = 2.01 P-Value =

~

A
U.uLs
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Analisis :
1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Tersedia” hotel berbintang =

8 dan jawaban “Tersedia” hotel tidak berbintang = 71, nilai proporsi
“Tersedia” pada hotel berbintang = 1 dan proporsi “Tersedia” pada hotel tidak
berbintang = 0.657407.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi “Tersedia” p(bintang) - p(tidak bintang) =
0.342593, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = 0.267478, nilai p-value wji satu sisi = 0.022, karena nilai
probabilitas wji satu sisi = 0.022 < 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
menolak Hy, dan dengan tambahan informasi dari uji dua sisi ( yang
disimpulkan berbeda (lampiran 5)) maka “Ketersediaan Deskripsi pekerjaan”
antara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang proporsi ketersediaannya
berbeda yaitu proporsi ketersediaan pada hotel-hotel berbintang lebih tinggi
dari hotel-hotel tidak berbintang.

Analisis untuk variabel “Ketersediaan Aturan-aturan Kepegawaian”

Test and C! for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

success = 1 (Tersedia)

Variable X290 N Sample p

Bintang 8 8 1.000000

Tidak Bintang 68 108 0.629630

Estimate for p(Bintang} - p(Tidak Bintang): 0.370370

95> lower bound for p(Bintang) - pi{tidak Bintang): 0.293938

Test for p(Bintang) - p{tidak Bintang) = 0 (vs > 0y 7 = 2.13 P-Value =
0.017

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Tersedia” hotel berbintang =
8 dan jawaban “Tersedia” hotel tidak berbintang = 68, nilai proporsi
“Tersedia” pada hotel berbintang = 1 dan proporsi “Tersedia” pada hotel tidak

berbintang = 0.629630.
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2. Nilai estimasi perbedaan proporsi “Tersedia” p(bintang) - p(tidak bintang) =
0.370370, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = 0.293938, nilai p-value uji satu sisi = 0.017, karena nilai
probabilitas uji satu sisi = 0.017 < 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
menolak H,, dan dengan tambahan informasi dari uji dua sisi ( yang
disimpulkan berbeda (lampiran 5)) maka “Ketersediaan aturan-aturan
kepegawaian” antara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang proporsi
ketersediaannya berbeda yaitu proporsi ketersediaan pada hotel-hotel

berbintang lebih tinggi dari hotel-hotel tidak berbintang.

Tabel 4.21. Persentase Hubungan Bisnis Pebisnis dengan Pelanggan

Hotel Berbintang Tidak Berbintang
| Ada 25% 40.7%
Tidak ada 75% 59.3%

Pada tabel dihalaman sebelumnya diperoleh fakta-fakta bahwa :

Persentase mengenai hubungan bisnis antara pebisnis dengan pelanggan dari 8
sampel hotel berbintang sebanyak 25% menyatakan ada dan 75% menyatakan
tidak ada, sedangkan dari 108 sampel dari hotel tidak berbintang sebanyak 40.7%

menyatakan ada dan sebanyak 59.3% menyatakan tidak ada.

Analisis untuk variabel “Keberadaan Hubungan Bisnis Pebisnis dengan

Pelanggan”
Test and Ci for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang
Success = 1 (ada)
Variable Xz2 N Sample p
Bintang 2 8 0.250000
Tidak Bintang 44 108 0.407407
Estimate for p(Bintang) - p{Tidak Bintang): -0.157407
5% lower bound for p(Bintang) - p{tidak Bintang): -0.420959
Test for p{Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z = -0.88 P-Value

= 0.810
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Analisis :

1.

o

Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Ada” hotel berbintang = 2
dan jawaban “*Ada” hotel tidak berbintang = 44, nilai proporsi “Ada” pada
hotel berbintang = 0.250000 dan proporsi “Ada” pada hotel tidak berbintang =
0.407407.

Nilai estimasi perbedaan proporsi “Ada” p(bintang) - p(tidak bintang) =
0.157407, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = -0.420959, nilai p-value uji satu sisi = 0.810, karena nilai
probabilitas uji satu sisi = 0.810 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
menerima Hg, artinya dalam hal “Keberadaan hubungan hisnis pebisnis
dengan pelanggan” antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang proporsi keberadaanya sama.
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4.5.3.3. Analisis Prinsip-prinsip Pokok Berkaitan dengan Etika-etika Bisnis

Tabel 4.22. Persentase Sumber yang Berdasarkan pada Prinsip-prinsip Pokok

Berkaitan dengan Etika Bisnis

Penting Tidak Penting
Tidak Tidak
| Berbintang | Bebintang | Berbintang : Berbintang

Latar belakang pengarl;iﬁiéﬁw
berbisnis  (pegawai) Bagi

' Manajemen Hotel 100% 63.9% - 36.1%
Sistem Ekonomi dan Politik
bagi manajemen hotel 75% 56.5% 25% 43.5%
Budaya dan tradisi bagi
manajemen hotel 62.5% 75% 37.5% 24.07%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

I.

Sebanyak 100% dari 8 sampel hotel berbintang menyatakan bahwa latar
belakang pengalaman berbisnis (pegawai) bagi manajemen hotel adalah suatu
hal yang penting, sedang pada hotel tidak berbintang dari 108 sampel sebesar
63.9% menyatakan bahwa latar belakang pengalaman berbisnis adalah hal
penting dan sebanyak 36.1% menyatakan hal yang tidak penting.

Persentase untuk hal Sistem ekonomi dan politik dalam manajemen hotel
untuk hotel berbintang 75% menyatakan penting untuk sistem ekonomi dan
politik dan sebesar 25% menyatakan tidak penting. Sedangkan untuk hotel
tidak berbintang sebesar 56.5% menyatakan suatu hal yang penting dan
sebesar 43.5% menyatakan tidak penting.

Persentase dalam hal budaya dan tradisi dan 8 sampel hotel berbintang sebesar
62.5% menyatakan pentingnya budaya dan tradisi bagi manajemen hotel dan

sebesar 37.5% menyatakan tidak penting. Sedangkan untuk hotel tidak
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berbintang dari 108 responden 107 responden yuang menjawab 75%

menyatakan hal budaya dan tradisi penting dan sebesar 24.07% tidak penting.

Analisis untuk variabel “Latar Belakang Pengalaman Berbisnis (pegawai)

bagi Manajemen Hotel”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (Penting)

Variable X23 N Sample p

Bintang 8 8 1.000000

Tidak Bintang 09 108 0.638889

Estimate for p{Bintang) - p(Tidak Bintang): ©.36111l1

95% lower bound for p(Bintang) - p{tidak Bintang): 0.285088

Test for p{Bintang) - p{tidak Bintang) = 0 {vs > 0): Z = 2.09 P-Value =
0.018

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Penting” hotel berbintang = 8

dan jawaban “Penting” hotel tidak berbintang = 69, nilai proporsi “Penting”
pada hotel berbintang = 1 dan proporsi “Penting” pada hotel tidak berbintang
=0.638889.

Nilai estimasi perbedaan proporsi “Penting” p(bintang) - p(tidak bintang) =
0361111, nila1 batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = 0.285088, nilai p-value uji satu sisi = 0.018, karena nilai
probabilitas uji satu sisi = 0.018 < 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
menolak Hp, dan dengan tambahan informasi dan wji dua sisi ( yang
disimpulkan berbeda (lampiran 5)) maka dengan demikian persepsi
pentingnya “Latar belakang pengalaman berbisnis (pegawai) bagi manajemen
hotel” antara hotel berbintang dan hotel tidak berbintang proporsinya berbeda,
yaitu proporsi persepsi hal tersebut penting pada hotel-hotel berbintang lebih

tinggi dari hotel-hotel tidak berbintang.
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Analisis untuk variabel “Sistem Ekonomi dan Politikbagi Manajemen Hotel”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (Penting)

Variable X25 N Sample p

Bintang 6 8 0.750000

Tidak Bintang 61 108 0.564815

Estimate for p{Bintang) - p(Tidak Bintang): 0.185185

95: lower bound for p{(Bintang) - pitidak Bintang): -0.0785737

Test for p{Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 {(vs > 0): Z = 1.02 P-Value =
0.153

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “‘Penting” hotel berbintang = 6
dan jawaban “Penting” hotel tidak berbintang = 61, nilai proporsi “Penting”
pada hotel berbintang = 0.75 dan proporsi “Penting” pada hotel tidak
berbintang = 0.564815.

2. Nilai estimasi perbedaan proporsi “Penting” p(bintang) - p(tidak bintang)=
0.185185, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = -0.0785737, nilai p-value uji satu sisi = 0.153, karena nilai
probabilitas uji satu sisi = 0.153 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
menerima Hy, artinya persepsi pentingnya “Sistem ekonomi dan politik bagi
manajemen hotel” antara  hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak

berbintang proporsinya sama.

Analisis untuk variabel “Budaya dan Tradisi bagi Manajemen Hotel”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = l{Penting)

Variable X26 N Sample p

Bintang 5 8 0.625000

Tidak Bintang 82 107 0.766355

Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): -0.141355

95+ lower bound for p(Bintang) - p(tidak Bintan}: -0.430823

Test for p{Bintang) - p(tidak Bintan) = 0 (vs > 0): 2 = -0.90 P-Value =

0.816
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1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Penting” hotel berbmtang = 5

dan jawaban “Penting” hotel tidak berbintang = 82, nilai proporsi “Penting”

pada hotel berbintang = 0.625 dan proporsi “Penting” pada hotel tidak

berbintang = 0.766355.

b

Nilai estimasi perbedaan proporsi “Penting” p(bintang) - p(tidak bintang)=

0.141355, batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak bintang)

adalah = -0.430823, nilai p-value uji satu sisi = 0.816, karena nilai probabilitas

uji satu sisi = 0.816 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima Ho,

artinya persepsi pentingnya “Budaya dan tradisi bagi manajemen hotel” antara

hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang proporsinya sama.

Tabel 4.23.  Persentase “Pendidikan” Etika Bisnis bagi Pegawai

Selalu ~ Pada Umumnyva Setiap waktu Jarang Tidak pernah |
B TB B TB B TB B TB B TB ﬁl
“pendidikan” Etika
Bisnis bagi para
Pegawai S0% | 24.07% : 12.5% | 13.89% | 37.5% | 40.74% - 18.52% - -

Pada tabel dihalaman sebelumnya diperoleh fakta-fakta bahwa :

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari 8 sampel hotel berbintang 50%

menyatakan bahwa * pendidikan” = selalu, 12.5% pada umumnya dan sebesar

37.5% menyatakan setiap waktu, sedang pada hotel tidak berbintang dari 108

sampel 24.07% diantaranya menyatakan selalu, 13.89% pada umumnya, 40.74%

setiap waktu dan sebesar 18,52% jarang.
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Tabel 4.24.Uji U Mann-Whitney untuk Variabel ““Pendidikan” Etika Bisnis bagi

Pegawai”
Ranks
HOTEL N Mean Rank | Sum of Ranks
Xx28 Berbintang 8 75.19 601.50
tidak Brbintang 105 55.61 5839.50
Total 113
Test Statistics®
X28
Mann-Whitney U 274.500
Wilcoxon W 5839.500
Z -1.716
Asymp. Sig. (2-tailed) .086
&. Grouping Variable: HOTEL
Analisis :

1. Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel Berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 75.19 sedangkan untuk variabel hotel tidak
Berbintang sebanyak 105 dengan rata-rata ranking adalah 55.61 dengan
demikian total pengamatan adalah 113.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 274.5 statistik jumiah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 5839.5 dan statistik z dengan
nilai z = -1.716. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p = 0.086.
Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan
demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
““Pendidikan™ Etika Bisnis bagi Pegawai”, antara hotel-hotel Berbintang dan

hotel-hotel tidak Berbintang tidak berbeda nyata.
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4.5.3.4.  Analisis Keperluan Peningkatan Etika Bisnis

Tabel 4.25.  Persentase Pendidikan Etika Mempengaruhi Performans Bisnis

Hotel Berbintang Tidak Berbintang |
Ya 87.5% 71.3% #
Tidak 12.5% 28.7%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :

Persentase dalam hal Pendidikan Etika mempengaruhi performans bisnis dari 8
sampel hotel Berbintang sebanyak 87.5% menyatakan bahwa Ya FEtika
mempengaruhi performans bisnis dan sebanyak 12.5% menyatakan tidak. Sedang
untuk hotel tidak Berbintang dari 108 sampel yang diperoleh sebanyak 71.3%
menyatakan Ya Etika mempengaruhi performans bisnis dan sebanyak 28.7%

menyatakan tidak.

Analisis untuk variabel “Pendidikan Etika Mempengaruhi Performans
Bisnis”

Test and Cli for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (ada)

Variable X29 N Sample p

Bintang 7 8 0.875000

Tidak Bintang 77 108 0.712963

Estimate for p(Bintang) - p{Tidak Bintang): 0.162037

95+ lower bound for p(Bintang) - p{tidak Bintang): -0.0431861

Test for p(Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs > 0): Z = 0.99 P-Value =
0.1s1

Analisis :

1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Ada” hotel berbintang = 7
dan jawaban “Ada”hotel tidak berbintang = 77, nilai proporsi “Ada” pada
hotel berbintang = 0.875 dan proporsi “Ada” pada hotel tidak berbintang =

0.712963.
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2. Nilai estimasi perbedaanproporsi “Ada” p(bintang) - p(tidak bintang)=
0.162037, nilai batas bawah interval konfidensi 95% p(bintang) — p(tidak
bintang) adalah = -0.0431861, nilai p-value uji satu sisi = 0.161, karena nilai
probabilitas uji satu sisi = 0.161 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk
menerima H, artinya menurut hotel berbintang dan hotel tidak berbintang
“Pendidikan Etika mempengaruhi performans bisnis” dan proporsi antara
hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang yang beranggapan

mengenai hal tersebut tidak berbeda

1abel 4.26. Persentase Keperiuan Peningkatan/Penurunan Kegiatan-kegiatan

yang Berkaitan dengan Etika Bisnis

Tidak
L B A TR =il | .| Berbintang | Berbintang
Haruskah Manajemen meningkatkan | Periu peningkatan kegiatan 100% 71.3%
/menurunkan  kegiatan-kegiatan yang | Perlu penurunan kegiatan - -
berkaitan dengan etika bisnis Tidak perlu ada perubahan - 17.6%

Pada tabel diatas diperoleh fakta-fakta bahwa :
Dari hasil penelitian yang dilakukan dari 8 sampel hotel berbintang 100%

menyatakan mereka perlu meningkatkan kegiatan yang berkaitan dengan etika
bisnis, sedang pada hotel tidak berbintang dari 108 sampel didapat 96 responden
yang menjawab 71.3% menyatakan mereka perlu meningkatkan kegiatan dan
sebanyak 17.6% menyatakan untuk saat ini tidak perlu ada perubahan. Dan

sebesar 11.1% tidak menjawab.
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Tabel 4.27. Uji U Mann-Whitney untuk Variabel “Keperluan Peningkatan /
Penurunan Kegiatan-kegiatan yang Berkaitan dengan Etika
Bisnis
Ranks
HOTEL N Mean Rank Sum of Ranks
X30 Berbintang 8 62.00 496.00
tidak berbintang 96 51.71 4964.00
Total 104
Test Statistics
X30
Mann-Whitney U 308.000
Wilcoxon W 4964.000
V4 -1.385
Asymp. Sig. (2-tailed) .166

a. Grouping Variable: HOTEL

Analisis :

1. Banyaknya pengamatan untuk variabel hotel Berbintang sebanyak 8 dengan
rata-rata ranking adalah 62 sedangkan untuk variabel hotel tidak Berbintang
sebanyak 96 dengan rata-rata ranking adalah 51.71 dengan demikian total
pengamatan adalah 104.

2. Analisis statistik U Mann-Whitney dengan nilai U = 308 statistik jumliah
ranking bertanda Wilcoxon W dengan nilai W = 4964 dan statistik z dengan
nilai z = -1.385. Nilai probabilitas untuk uji dua sisi adalah sebesar p=0.166.
Karena nilai p untuk statistik U lebih besar dari taraf nyata 0.05, dengan
demikian disimpulkan untuk menerima hipotesis nol artinya dalam hal
“Kepertuan Peningkatan/penurunan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
Etika Bisnis”, antara hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang

tidak berbeda nyata.




5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemahaman susila dan etika bisnis dalam managemen hotel berbintang

dan hotel tidak berbintang mempunyai peranan sangat penting dalam industri

pariwisata, dan dari hasil analisa data penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut

1.

Dalam beberapa hal yang berkaitan dengan pemahaman tentang etika bisnis,
semisal cara meningkatkan sukses bisnis, ketaatan terhadap aturan moral,
frekuensi pendiskusi aspek -aspek etika bisnis, etika bisnis dan pelecehan,
etika bisnis dan ketaatan pegawai terhadap pekerjaan, etika bisnis dan
hubungan antara pebisnis dengan pelanggan, pembicaraan mengenai etika di
masa yang akan datang, manajemen hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel
tidak berbintang (yang dalam hal ini diwakili oleh manajer) di kotamadya
Jogjakarta mempunyai kesamaan pemahaman namun terdapat perbedaan
pandangan mengenai pemahaman bahwa seseorang yang mempunyai jabatan
yang lebih tinggi lebih taat terhadap standar-standar moral dan aturan dan
pemahaman bahwa etika bisnis lebih penting pada seseorang dalam posisi
sebagai manajer, yaitu pemahaman etika bisnis hotel-hotel berbintang lebih
baik dari pada hotel-hotel tidak berbintang,

Pada hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang di kotamadya

Jogjakarta hal-hal yang berkaitan dengan pegawai pada bisnis perhotelan
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disimpulkan bahwa umumnya dokumen tidak setiap waktu tidak teratur, tidak
setiap waktu terjadi tindak korupsi dan pencurian, tidak setiap waktu terjadi
pelecehan seksual dan tidak setiap waktu ada gossip mengenai pegawai
hotelnya. Proporsi keberadaan aturan-aturan etika bisnis dan keberadan
hubungan bisnis pebisnis dengan pelanggan antara hotel-hotel berbintang dan
hotel-hotel tidak berbintang disimpulkan sama, sementara proporsi
ketersediaan deskripsi pekerjaan dan aturan-aturan tertulis kepegawaian antara
hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang disimpulkan tidak
sama, yaitu proporsi ketersediaan pada hotel-hotel berbintang lebih tinggi dari
pada ketersediaan pada hotel-hotel tidak berbintang.

Manajemen hotel-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang di
kotamadya Jogjakarta mempunyai kesamaan pandangan mengenai prinsip-
prinsip pokok yang berkaitan dengan etika-etika Bisnis, utamanya dilihat dari
variabel system ekonomi dan politik, budaya dan tradisi dan dalam hal lain
semisal vanabel pengalaman bisnis pegawai bahwa persepsi hal tersebut
penting, pada hotel-hotel berbintang lebih tinggi dari pada hotel-hotel tidak
berbintang, frekuensi “Pendidikan” etika bisnis bagi pegawai antara hotel-
hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang digolongkan sama, yaitu
sama-sama adanya “Pendidikan™ mengenai hal tersebut.

Baik hotei-hotel berbintang dan hotel-hotel tidak berbintang mempunyai
kesamaan pandangan akan perlunya peningkatan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan etika bisnis, semisal pendidikan etika, karena pendiikan etika

akan mempengaruhi performans bisnis.
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5.2. Saran

1. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari analisis, maka ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan baik oleh hotel Berbintang maupun hotel tidak
Berbintang, dalam rangka meningkatkan wisatawan yang berkunjung di kota
Jogjakarta , yaitu Keberadaan Etika pada bisnis perhotelan perlu peningkatan
guna terjalinmnya hubungan yang baik antara hotel dengan pelanggan
khususnya pada hotel-hotel tidak berbintang,

2. Perlu adanya penelitian lanjut dengan sampel vang lebih banyak khususnya
untuk hotel berbintang sehingga kesimpulan yang diambil lebih representatif.

3. Untuk peneliti berikut uji validitas reliabilitas dengan menggunakan analisis

faktor.
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W Nungai Setuqu

D) Sewu

¢ Ragu-ragu

di o lidak Saugu

<1 Sangat idak Sewju

Pada imgkup Kerja hotel kami SOSCOTang Vany mempunvai jabatan vang
febil tinggi lebih taat terhadap standar-standar nioral dan atoran

@) Sangai Setuju

br Sciugu

<) Ruagu-ragu

d)  Tidak sauju

¢)  Sangat Tidak Setuju

Dalam kehidupan bisnis, ketaatan terhadap aturan moral merupakan
investasi bisnis bagi masa yang akan datang.

a)  Sangat setuju

b)  Setuju

¢)  Ragu-rapu

d)  Tidak setuju

€)  Sangat Tidak Setuju

kami sering mendiskusikan aspek-aspek etika dari bisnis kami
a)  Sangat setuju

b)  Setuju

¢)  Ragu-ragu

d)  Tidak setuju

¢)  Sangat Tidak Setuju

Dalam posisi saya (sebagai Manajer) etika bisnis lebih penting
a)  Sangat Setuju

b)  Setuju

¢)  Ragu-ragu

d)  Tidak setuju

¢)  Sangat Tidak S :tuju
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11

12

Etika bisnis mencegah pegawai mendapatkan perlakuan tak bermoral/

pelecehan

a)  Sangat Setuju
b) Setuju

¢)  Ragu-ragu

d) Tidak setuju
e)  Sangat Tidak Setuju

Etika bisnis meningkatkan ketaatan pegawai terhadap pekerjaannya
a)  Sangat Setuju

b)  Setuju

¢) Ragu-ragu

d) Tidak setuju

e)  Sangat Tidak Setuju

Etika bisnis memfasilitasi hubungan antara pebisnis dengan pelanggan
a)  Sangat Setuju

b)  Setuju

¢) Ragu-ragu

d) Tidak Setuju

€)  Sangat tidak setuju

Etika akan dibicarakan lebih lanjut di masa yang akan dating dihotel anda
a)  Sangat Setuju

b)  Setuju

¢) Ragu-ragu

d) Tidak setuju

e)  Sangat tidak setuju

Apakah dokumen-dokumen dihotel anda tidak beraturan®
a) Tidak pernah

b)  Sering

¢)  Setiap waktu

Apakah terdapat tindakan korupsi para pegawai di hotel anda?
a) Tidak pernah

b)  Sering

¢)  Setiap waktu

Apakah terjadi pencurian peralatan hotel, dihotel anda?
a)  Tidak permah

b)  Sering

¢) Setiap waktu
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16

17

18

o
o

Apakah tejadi pelecehan seksual pada para pegawai hihotel anda?
a)  Tidak pernah

b)  Sering

¢)  Setiap waktu

Apakah terjadi diskriminasi diantara para pegawai, dihotel anda?
a)  Tidak pernah

b)  Sering

¢)  Setiap waktu

Apakah ada gosip mengenal para pegawai dihotel anda?
a)  Tidak pernah

b)  Sering

¢)  Setiap waktu

Apakah terdapat komplain para pegawal wanita terhadap pegawai laki-laki,
dihotel anda?

a)  Ada

b)  Tidak ada

Apakah terdapat aturan-aturan etika bisnis dihotel anda?
a) Ada
b)  Tidak ada

Apakah terdapat aturan tertulis mengenai etika berkaitan dengan pekerjaan
wisatawan secara administrasj , dihotel anda?

a) Tersedia

b)  Tidak Tersedia

Apakah rterdapat dikripsi pekerjaan untuk masing-masing bagian tersedia
secara tertulis?

a) Tersedia

b)  Tidak tersedia

Apakah terdapat aturan tertulis mengenal kepegawaian di hotel anda?
a)  Tersedia
b)  Tidak tersedia

Apakah terdapat aturan tertulis mmengenai perilaku / adab sopan santun
dihotel anda?

a3 Tersedia
b)  Tidak tersedia

Apakah terdapat hubungan bisnis antara pebisnis dengan pcelanggan
a)  Ada
b)  Tidak ada
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[

Latar belakang pengalaman berbisnis (pegawai) bagi manajemen hotel kamj
a)  Penting
b)  Tidak penting

Keberadaan Hukum bagi Mandjeimen hoiet kam
a)  Penting
b)  Tidak penting

Sistem Ekonomi dan politik hotel bagi manajemen hotel kami
a)  Penting
b)  Tidak penting

budaya dan tradisi bagi manajemen hotel kami
a)  Penting
b)  Tidak penting

Standar moral bagi manajemen hotel kani

a)  Penting
b) Tidak penting

Apakah terdapat “pendidikan” berkenaan dengan etika bisnis bagi para
pegawal (delam manajemen) dihotel anda®

a)  Selalu

b) Pada umumnya

¢)  Setiap waktu
d)  Jaran g

e)  Tidak pernah

Apakah pendidikan Etika mempengaruhi performans bisnis
a)  Ya
b)  Tidak

Haruskah manajemen meningkatkan/menurunkan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan etika bisnis?

a)  Perlu peningkatan kegiatan

b)  Perlu penurunan kegatan

¢)  Tidak perlu perubahan
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bampiran 3
Validitas Reliabilitas N ariabel-variavel Analisis ftika
Bispis di Hotel Berbintang dan Tidai Berbintang Pada

Sektor Industri Pariwisata di Kotamadya Jogjakarta




rrxxs*+Method 1 (space saver) will be used for this analysig*+++++
P Y

RELIABILITY ANALYSIS - s¢caLE (A L P H A)

Mean Std Dev Cases

i. X1 4.6000 .6992 10.0
2. X2 4.5000 L7071 10.0
3. X3 4.9000 3162 10.0
4. X4 4.2000 7888 10.0
5. x5 4.8000 4216 10.0
o. X6 4.70600 4830 10.0
7. X7 4.4000 6992 10.0
8. X8 4.6000 5164 10.0
9, X9 3.8000 1.1353 10.0
10. X10 2.8000 4216 10.0
11. X111 2.8000 4216 10.0
12. X1z 2.8000 L4216 10.0
13. X13 2.8000 L4216 10.0
14. X14 3.0000 .0000 10.0
15. X1i5 2.8000 L4216 10.0
16. X16 . 6000 .5164 10.0
i7. X17 .8000 L4216 10.0
1i8. X18 . 900 .3162 10.0
19. X1i9 7000 .4830 10.0
20. X220 . 7000 4830 10.0
21. X21 .50060 .52706 16.0
22. X22 .8000 .4216 10.0
23. X23 .8000 .4216 10.0
24. X24 1.00600 .00060 10.0
25. X25 .7000 .4830 10.0
26. X26 .7000 L4830 10.0
27. X227 1.00006 0000 10.0
28. K28 4.8000 L4216 10.0
25. X299 .9000 3162 10.0
30. X360 2.7000 L4830 10.0

N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 75.1000 S 2L 9.4452 30
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Lampiran §

Uji Proporsi Dua Sisi




Analisis untuk variabel “Keberadaan Aturan-aturan Etika Bisnis”

Test and Cli for Two Proportions: Bintang, tidak Bintang

Success = 1 {ada)

Variable X17 N Sample p

Bintang 7 8 0.875000

tidak Bintang 77 108  0.712963

Estimate for p{Bintang) - p(tidak Bintang): 0.162037

95% CI for p{Bintang) - p(tidak Bintang): (-0.0825014, 0.406575)
Test for p{Bintang) - p(tidak Bintang) = 0 (vs not = 0):

2 = 1.30 P-Value = 0.194
Analisis :
1. Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Ada” hotel berbintang = 7
dan jawaban “Ada” hotel tidak berbintang = 77, nilai proporsi hotel berbintang

= 0.875 dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.712963.

b9

Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang)= 0.162037, nilai
interval konfidensi 95% p(Bintang) — p(Tidak Bintang) adalah = -0.0825014,
0.406575 nilai uji dua sisi p-value = 0.194. karena nilai probabilitas uji dua
sisi = 0.194 > 0.05 maka dapat disimputkan untuk menerima Ho, artinya dalam
hal “Keberadaan Aturan-aturan Etika bisnis” antara hotel-hotel Berbintang
dan hotel-hotel Tidak Berbintang proporsi keberadaannya sama (tidak ada

perbedaan)

Analisis untuk variabel “Aturan-aturan Etika Berkaitan dengan Jabatan
Wisatawan”
Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 (terscdia’

Variable X18 N Sample p

Bintang 5 8  0.625000

Tidak Bintang 37 108 0.342593

Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintangj: 0.282407

5+ CI for p(Bintang) - p({Tidak Bintang): (-0.0648010, 0.629616)
Test for p{Bintang) - p(Tidak Bintang; = 0 {vs not = 0j:

Z = 1.59 P-Value = 0.111




Analisis :
I Banyaknya nilai pengamatan N = | 16, jawaban “Tersedia™ hotel berbintang =
5 dan jawaban “Tersedia™ hotel tidak berbintang = 37, nilai proporsi hotel

berbintang = 0.625 dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.342593,

o

Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang)= 0.282407. nilai
interval konfidensi 95% p(Bintang) ~ p(Tidak Bintang) adalah = -0.0648010,
0.629616 nilai uji dua sisi p-value = 0.111, karena nilai probabilitas uji dua
sist=0.111 = 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima Hy, artinya dalam
hal “Ketersediaan Aturan-aturan Fiika berkaitan dengan jabatan wisatawan”
antara hotel-hotel Berbintang dan hotel-hotel Tiduk Berbintang  proporsi

keberadaannya sama (tidak ada perbedaan)

Analisis untuk variabel “Ketersediaan Deskripsi Pekerjaan”

Test and Ci for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

ss + itersedia)
arle Al I Sample p
ang B 5 1.000060
ldak Bintang 71 L0t u.e57407
Zstimate for DiBintang) - piTidak Bintang): 0.342543
“>- CI for plBintang) - piTidak Bintang) : (0.25308Y9, 0.432097,
Te for piBintang; - piTidak Bintang) = 0 {vs nect = Qj:
o

3w
t

|

-1 0O

i
w

Value = 4,000
Analisis :
I, Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban ~Tersedia™ hotel berbintang =

8 dan jawaban “Tersedia™ hotel 1idak berbintang = 71, nilai proporsi hotel

berbintang = | dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.657407.

o

Nilal estimasi proporsi p(Binting) - p(Tidak Bintang) - 0.342593 nilaj

interval kontidensi 959 p(Bintang) ~ p{Tidak Bintang) adalah = 0.253089,




0.432097. nilai uji dua sisj p-value = 0, karena nilai probabilitas uji dua sisj =
O = 0.05 maka dapat disimipulkan untuk menolak Hy, artinya “Ketersediaan
Deskripsi pekerjaan™ antara hotel-hotel Berbintang dan hotel-hotel Tidak
Berbmtang proporsi ketersediaannya berbeda yailu proporsi ketersediaan pada

hotel-hotel berbintang lebily tinggi dari hotel-hotel tidak berbintang.

Analisis untuk variabel “Ketersediaan Aturan-aturan Kepegawaian”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

0. 370370
0.27525¢, GLde1d449
U (Vs not = 0

Analisis :

I

R

Banyaknya nilai pengamatan N = 116, jawaban “Tersedia” hotel berbintang =
8 dan jawaban “Tersedia” hotel tidak berbintang = 68, nilaj proporsi hotel
berbintang = | dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.629630.

Nilal estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang) = 0.370370, nilaj
mterval konfidensi 95% p(Bintang) - p(Tidak Bintang) adalah = 0.279296.
0.461445, nilai uji dua sisi p-value = 0, karena nilai probabilitas uji dua sisi =
0 < 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menolak Hy, artinya “Ketersediaan
Atiran-awran kepegawaian™ antara hotel Berbintang hotel Tidak Berbintang
proporsi ketersediaannva berbeda vaitu proporsi ketersediaan pada hotel-hotel

berbintang lebih tinggi dari hotel-hotel tidak berbintang.




Analisis untuk variabel Keberadaan Hubungan Bisnis Pebisnis dengan

Pelanggan”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

+ iada)
XZ2 N Sample p
2 5 0.230000
intang 44 103 0,407407
ate for pibBintangy - p{Tidak Bintangi: -0.157407
23 I for paBintangy - p(Tidak Bintangi : (-U.471443, 0.156633)
Test for piBlntang) - p(Tidak Bintang) = 0 {(vs not = 0):
D= -0 58 Pevalue = G.32¢

Analisis :

[£%]

Banyaknva nilai pengamatan N'= 116, jawaban *Ada” hotel berbintang = 2
dan jawaban “Ada” hotel (idak berbintang = 44, nilaj proporsi hote] berbintang
= 0.250000 dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.407407.

Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang) = -0.157407, nilaj
mterval konfidensi 95% p(Bintang) - p(Tidak Bintang) adalah = -0.471448,
0.156633 nilai uji dua sisi p-value = 0.326, karena nilaj probabilitas uji dua
3151 = 0.326 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima Hy, artinya dalam
hal “Keberadaan Hubungan bisnis pebisnis dengan pelanggan™ antara hotel-
hotel Berbintang dan hotel-hotel Tidak Berbinang proporsi keberadaannya

sama (tidak ada perbedaan)

Analisis untuk variabel “Latar Belakang Pengalaman Berbisnis (pegawai)

bagi Manajemen Hotel”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

SuTcers = 1 tFenting;




Andlisis

Loobsanyaknva nidal pengiumnaan N 1o javaban “Penting” hoted berbiang 3
dan jawaban “Penung” hotel 1idak berbintang = 69, nilai proporst hotel
berbiitany - dan proporstliote] tidak berbintany = 0.63888y.

- NI estmast propors piBdiiang) - piiidak Bumtang) ~ 0301111, g
merval kontidenst 93¢, piBmang) - piiidak Bimtang) adalah = 0 279523
VASTOVY nilar wi dua sisi p-value = O, karena nitai probabiiitas uji dua sisj -
VDU maka dapat distmpulkan untuk menoiak Hi,, artinya “hepentingan
fatar belukang pengalaman berbisnis (pecawar) bagl manajeen hotel™ antara
hotel Berbirang horel Tidak Berbintang proporsi ketersedinannya berbeda
yai proporsi ketersediaan pada hotel-hotel berbintang lebih ungul diant hotei-

hotel ndak berbmtany.

Adadisis untuk varia bei “Sistem EXonomi dan Politik baoi Mianajemen
£ )

tivicl

Test ana Ci for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Analisiy ;
Lo Banyakinva nifa pengamatan N 1o, jawaban Clrentmg” fote berbintang -+ ¢
dan Jawaban “Penting” howed tdak berbintang = 01, nityi proporst hotel

berbimang -+ 0.750000 dan proporsi hotel tidak berbintang - 0.56 1815,




20 Nifai o estimasi proporst p(Bintang) - pihdak Bintang) - 0185185, nila;
merval kontidenst 935% piBunang) ~ piTidak Bintang) adulah -0.129103,
0499473 nilai uji dua sisi p-value = 0.248, karena nilai probabilitas uji dua
SISE=0.248 = 0.03 maka depat distmpulkan untuk menerima H,, artinva dalam
hal “Kepentingan Sistem ekonomi dan politik” antara hotel-hotel Berbintang
dan hotel-hotel Tidak Berbintang proporsi keberadaannya sama (tidak ada

perbedaan)

Analisis untuk variabel “Budaya dan Tradisi bagi Manajemen Hotel”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1l {Penting)
Variaple Z26 N Sample p
Bintang 5 8 0.625000
Tidak Bintang 82 ° 107 0.76635%
Estimate for p(Bintang) - p(Tidak Bintang): -0,141355
95: CI for p{Bintang) - p{Tidak Bintang): (~0.486277, 0.203567)
Test for p{Bintang) - p(Tidak Bintang) = 0 (vs net = 0):
Z = -0.80 P-vValue = G.422

Analisis :
I. Banyaknya nilaj bengamatan N = 16, jawaban “Penting” hotel berbintang = 5
dan jawaban “Penting” hotel tidak berbintang = 82, nilai- proporsi hote

berbintang = 0.625000 dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.766355.

o

Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang) = -0.141353, nilaj
mterval konfidensi 95% P(Bintang) — p(Bidak Bintang) adalah = -0.486277,
0.203567 nilai uji dua sisj p-value = 0.422, karena nilaj probabilitas uji dua
sisi = 0.422 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima Hy, artinya dalam
hal “Kepentingan Budaya dan tradisi bagi manajemen hotel]” antara hotel-
hotel Berbintang dan hotel-hotel Tidak Berbintang proporsi kcberadaannya

sama (tidak ada perbedaan)




Analisis untuk variabel “Pendidikan Etika Mempengaruhi Performans

Bisnis”

Test and Cl for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 {ada;
Variable A2S U Sampie p
Bintang 7 & 0.875000
Tidak Bintang 77 108 0.712963
Estimate for p{Bintang) - piTidak Bintang): 0.162037
S CI for PiBintang) - p(Tidak Bintang) : (-0.0825014, 0.406575)
Test for PiBintang) - p(Tidak Bintang) = 0 (vs not = 0):
= 4,30 Pvalue = 9, lag

Analisis :

[

Banyaknya nilaj pengamatan N'= 116, jawaban “Ada” hotel berbintang = 7
dan jawaban “Ada’ hotel tidak berbintang = 77, nilaj proporsi hotel berbintang
= 0.875 dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.712963

Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang)= 0.162037, nilai
mterval konfidensi 95% p(Bintang) — p(Tidak Bintang) adalah - -0.0825014,
0.406575 nilai wi dua sisi p-value = 0.194, karena nilaj probabilitas uji dua
s1s1 = 0.194 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima Hy, artinya dalam
hal “Keberadaan Pendidikan Ftika mempengaruhi performans Bisnis™ antara
hotel-hotel Berbintang  dan hotel-hotel  Tidak Berbintang proporsi

keberadaamlya sama (tidak ada perbedaan)




Analisis untuk variabel “Pendidikan Etika Mempengaruhi Performans
Bisnis”
Test and CI for Two Proportions: Bintang, Tidak Bintang

Success = 1 {ada)
Variable X229 N Sample p
Binvang 7 8 0.875000
Tidak Bintang 77 108 0.712963
Estimate for p{Bintang) - p(Tidak Bintang): 0.162037
85+ CI for PiBintang) - p(Tidak Bintang): (=0.0825014, 0.406575)
Test for p(Bintang) - p{Tidak Bintang) = 0 (vs not = 0):
3 L1030 P-Value = [UMEO

Analisis :

I. Banyaknya nilai pengamatan-N =116, jawaban “Ada” hotel berbintang = 7
dan jawaban “Ada” hotel tidak berbintang = 77, nilaj proporsi hotel berbintang
= 0.875 dan proporsi hotel tidak berbintang = 0.712963.

2. Nilai estimasi proporsi p(Bintang) - p(Tidak Bintang)= 0.162037, nilaj
interval konfidensi 959 p(Bintang) — p(Tidak Bintang) adalah = -0.0825014,
0.406575 nilai uji dua sisi p-value = 0.194, karena nilaj probabilitas uji dua
s151 = 0.194 > 0.05 maka dapat disimpulkan untuk menerima Hy, artinya dalam
hal “Keberadaan Pendidikan Etika mempengaruhi performans Bisnis™ antara
hotel-hotel Berbintang  dan hotel-hotel  Tidak Berbintang proporsi

keberadaannya sama (tidak ada perbedaan)
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Tabel Z




TABLE A Standard normal probabilities
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Lampiran 7

Tabel r




ANGCGKA KRITIK NILAL r .

Derajat 5% : J % Dercjat " 5% 1%
lebebasan ‘ ' Kebebusan

(df) ‘ (¢f)

] 997 1.000 24 348 493
2 950 990 25 381 485
3 878 959 2 374 478
4 811 917 27 367 463
5 754 874 28 361 463
6 707 834 29 355 A56
7 666 798 30 .349 449
8 632 .765 35 ~.325 418
g 600 735 i+0 304 393
10 576 708 0 ogg 372
11 553 684 50 273 554
19 53¢ 66 ] 60 250 325
P9 457 623 70 289 309
g 457 623 % 1 217 283
15 189 606 .90 205 267
16 4¢8 590 100 195 254
17 456 575 125 174 028
18 A 561 1500 156 208
19 435 549 200 138 181
20 423 537 300 113 ..148
21 413 526 Ll - .098 128
22 404 515 500 088 115
24 396 505 1000 062 081

SUMBER » Fisher dan Yates, "Statistical tables for biological agricul-
tural and medjcal rescarch”, dikutip darj R.P. Kolstoe, /.-
trocducition to Slatz'&lz'c_/ur the Behavioral Sciences, Home.
wood, Ulinaig, Dorsey Precs; 1973,




